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Rumusan masalah yang peneliti ajukan adalah : (1) Bagaimana persepsi 
siswa terhadap reward dalam mata pelajaran matematika di kelas III MI Darul 
Ulum Kemangsen? (2) Bagaimana minat belajar siswa pada mata pelajaran 
matematika di kelas III MI Darul Ulum Kemangsen? (3) Apakah terdapat 
pengaruh yang signifikan dalam pemberian reward terhadap minat belajar siswa 
dalam mata pelajaran matematika kelas III MI Darul Ulum Kemangsen?. Adapun 
tujuannya untuk mendeskripsikan ada pengaruh dan tidaknya pemberian reard 
terhadap minat belajar Matematika siswa. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian 
eksperimen semu (quasi experimental). Populasi dalam penelitian ini seluruh 
siswa MI Darul Ulum Kemangsen  yang terdiri dari 268 siswa. Teknik sampling 
yang digunakan berupa cluster random sampling . sampel yang digunakan yaitu 
siswa kelas III A dan III B yang berjumlah 48 siswa. Teknik pengumpulan data 
yaitu dengan menggunakan angket, wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Analisis data menggunakan tiga uji yaitu : (1) uji instrumen (validitas dan 
reliabilitas), (2) uji prasayrat analisis (normalitas, homogenitas, dan linieritas), (3) 
uji hipotesis (regresi linier sederhana). 
Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Persepsi siswa kelas III 
MI Darul Ulum Kemangsen mengenai pemberian reward memiliki kategori baik 
dengan frekuensi responden terbanyak yaitu 22 responden (46%). (2) Minat 
belajar siswa kelas III di MI Darul Ulum Kemangsen memiliki kategori yang 
kurang dengan diperolehnya frekuensi responden terbanyak yaitu 20 (42%). (3) 
ada pengaruh pemberian reward terhadap minat belajar Matematika siswa kelas 
III di MI Darul Ulum Kemangsen. Hal ini ditunjukkan dengan hasil analisis 
menggunakan uji regresi linier sederhana diperoleh Asymp.Sig = 0,000 (0,000 > 
0,05) dan nilai R Square/koefisien korelasi (r2 ) sebesar 0,560 atau jika 
dipresentasekan menjadi 56%. Maka demikian H0 ditolak dan H1 diterima.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Di Indonesia pada saat ini sedang mengalami perubahan yang signifikan 
terhadap perkembangan pendidikan terutama dalam keadaan yang dialami 
pada masa pandemi ini. Hal tersebut dikarenakan oleh berbagai faktor dan 
tuntutan zaman yang semakin maju.2 Tuntunan tersebut salah satunya 
mengarah pada bagaimana guru dapat membawa suasana pembelajaran yang 
berbeda yang mana dapat menciptakan siswa yang cerdas dan berakhlak 
mulia.  
Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses, yaitu proses 
mengatur, mengorganisasi lingkungan yang terdapat pada sekitar peserta didik 
sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong peserta didik untuk melakukan 
proses belajar. Pembelajaran juga merupakan proses pemberian bimbingan 
atau bantuan kepada peserta didik dalam melakukan proses belajar. Peran guru 
sebagai pembimbing berasal dari banyaknya peserta didik yang bermasalah. 
Dalam belajar tentunya banyak sekali perbedaan, seperti adanya peserta didik 
yang udah dalam mencerna pelajaran ada juga yang sulit untuk mencerna 
pelajaran.3 
 
2 Juari, “Korelasi Pemberian Reward Terhadap Minat Belajar Siswa dalam Pembelajaran 
Matematika Kelas V MIN Kebonagung”, Skripsi (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2014), t.d., 1 
3 Syaiful Bahri Djamarah  dan  Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar  (Jakarta : Rineka Cipta, 
2006), 39. 
 
































Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa pembelajaran adalah proses 
interaksi antara pendidik dengan peserta didik dan juga sumber belajar yang 
berlangsung dalam suatu lingkungan belajar.4 
Pembelajaran dikatakan bagus bila pembelajaran tersebut dapat 
meninggalkan kesan dan pesan yang positif. Pembelajaran yang dapat 
memberikan kesan positif kepada peserta didik pun dapat diperoleh dari 
berbagai macam faktor salah satunya yaitu minat belajar dari peserta didik itu 
sendiri. Minat mempunyai pengaruh penting dalam proses pembelajaran. 
Apabila pendidik dalam menyampaikan bahan pelajaran sudah dirasa baik, 
efektif, dan efisien tetapi, jika peserta didik kurang berminat untuk belajar 
maka di akhir pembelajaran peserta didik pasti tidak akan faham tentang apa 
yang baru saja disampaikan oleh pendidik. 
Salah satu faktor timbulnya minat dalam diri seseorang yang didorong 
oleh motif sosial yaitu kebutuhan untuk mendapat sebuah pengakuan dan 
penghargaan dari lingkungan ia berada. Penghargaan atau pengakuan inilah 
yang disebut sebagai reward. Reward dari seorang  pendidik atau guru ini 
yang dapat meningkatkan minat belajar peserta didik di kelas. Peserta didik 
akan menganggap reward ini sebagai penghargaan kepada peserta didik 
terhadap usaha yang telah dilakukannya.5  
 
4 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
(Jakarta : Sinar Grafika, 2009), 6. 
5 Nur Rohmah, “Pengaruh Pemberian Reward Terhadap Minat Belajar Siswa SMP PGRI 1 Marga 
Tiga Kecamatan Marga Tiga Kabupaten Lampung Timur”, Skripsi ( Lampung: IAIN Metro, 
2019), t.d., 2. 
 
































Pemberian reward  atau hadiah yang diberikan tidak hanya dalam 
bentuk benda saja tetapi juga bisa dalam bentuk pujian, acungan jempol, 
senyum ceria, tepuk tangan dan lain sebagainnya untuk memberikan umpan 
balik terhadap peserta didik. Berdasarkan pemikiran di atas maka pendidik 
harus memberikan umpan seperti reward secara tepat dan optimal guna 
meningkatkan minat belajar siswa di kelas.  
Melihat kenyataan yang ada di MI Darul Ulum Kemangsen, minat 
belajar siswa dalam mata pelajaran matematika terbilang cukup rendah. Hal 
ini disebabkan karena berbagai faktor diantarannya siswa kurang bersemangat 
karena terdapat siswa yang belum mampu menguasai materi pelajaran, ada 
juga siswa yang merasa bahwa matematika itu sulit karena terdapat banyak 
hitungannya. Nah maka dari itu sangat perlu dalam pembelajaran matematika 
ini pendidik memberi sebuah reward atau penghargaan agar minat mereka 
untuk belajar semakin meningkat.6 
Hal ini juga merujuk pada firman Allah SWT. dalam Ar–Ra’d ayat 30 
yang berbunyi :  
نُوا   ٱلَِّذين     ام  ِ  بِِذْكرِ  أ ل   ء  ئِن   ٱّللَّ  ٱْلقُلُوبُ  ت ْطم 
 ِ   ٱّللَّ
 
Artinya : “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-
lah hati menjadi tenteram.”7 
 
 
6 Heru Budianto, Kepala Madrasah MI Darul Ulum Kemangsen Balong Bendo Sidoarjo, 
wawancara pribadi, Sidoarjo, 29 Oktober 2020. 
7 QS: Ar-Ra’d (13) : 28 
 
































Berdasarkan ayat di atas, dapat ditunjukkan bahwa Allah akan memberi 
reward atau penghargaan berupa ketenangan dan hati yang tentram kepada 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan selalu mengingat Allah 
sepanjang hidupnya.8 
Ketika seorang peserta didik sudah berhasil menyelesaikan tugas, 
penting baginya untuk merayakan prestasi dengan disertai pemberian reward. 
Pemberian reward dan perayaan tersebut akan memberikan perasaan sukses 
dan kepercayaan diri peserta didik, sehingga akan membangun minat mereka 
untuk meraih tujuan berikutnya. Oleh karena itu penghargaan atau reward dari 
hasil mereka menjadi aspek penting dalam aktivitas pembelajaran. 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti, Kamis 29 
Oktober 2020 dengan bapak Heru selaku kepala madrasah diperoleh data 
bahwa guru pengampu pembelajaran Matematika di kelas III telah memberi 
sebuah reward melalui pujian, senyuman, tepuk tangan, dan lain sebagainya 
untuk menyenangkan peserta didik sehingga dapat meningkatkan minat dalam 
belajarnya. Guru pengampu pembelajaran Matematika sudah menguasai bahan 
ajar, menggunakan metode yang bervariasi seperti ceramah, diskusi, dan 
ketika menyampaikan materi pun juga diselingi dengan candaan agar peserta 
didik tidak merasa bosan. Masalah tersebut biasanya berlangsung ketika 
pembelajaran ada peserta didik yang tidak memperhatikan pendidik ketika 
menjelaskan materi. Pada saat pendidik memberikan sebuah pertanyaan, 
peserta didik hanya memberikan sebuah senyuman dan ada juga yang memilih 
 
8 Aziz, “Reward-Punishment Sebagai Motivasi Pendidikan (Perspektif Barat Dan Islam).” Journal 
of Education and Society Vol. 14, No. 2, (Desember, 2016), 233 
 
































untuk diam saja. Ketika diberikan tugas untuk mengerjakan soal, peserta didik 
ada yang tidak mengerjakan tugas nya dengan kemampuan sendiri tetapi 
memilih untuk mencontek. Mengobrol dengan teman sebangku saat pendidik 
menjelaskan materi, menjahili teman, melamun, bahkan sampai tertidur saat 
peroses pembelajaran berlangsung. 
Berdasarkan uraian permasalahan di atas penulis tertarik untuk meneliti 
lebih lanjut tentang pengaruh pemberian reward terhadap minat belajar siswa 
dengan judul “Pengaruh Pemberian Reward terhadap Minat Belajar Siswa 
dalam Pembelajaran Matematika Kelas 3 MI Darul Ulum Kemangsen  Balong 
Bendo Sidoarjo”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut : 
1. Rendahnya minat peserta didik untuk mengikuti pembelajarn matematika. 
2. Kurangnya antusias peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 
matematika. 
3. Pendidik berperan dengan baik dalam mengajar, namun kurang aktif 
dalam memberikan sebuah reward untuk peserta didik. 
C. Batasan Masalah 
Untuk menghindari kemungkinan meluasnya masalah yang akan diteliti, 
maka peneliti membatasa masalah sebagai berikut : 
 
































1. Peneliti ingin mengetahui tentang reward meliputi tanda penghargaan, 
pujian, dan penghormatan yang ada hubungannya dengan proses 
pembelajaran. 
2. Minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas III MI Darul 
Ulum Kemangsen Balong Bendo Sidoarjo. 
3. Materi pecahan sederhana Tema Subtema 4 Pembelajaran 6 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka, 
rumusan masalahnya adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana persepsi siswa terhadap reward dalam mata pelajaran 
matematika di kelas III MI Darul Ulum Kemangsen Balong Bendo 
Sidoarjo? 
2. Bagaimana minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika di kelas 
III MI Darul Ulum Kemangsen Balong Bendo Sidoarjo? 
3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan dalam pemberian reward 
terhadap minat belajar siswa dalam mata pelajaran matematika kelas III 
MI Darul Ulum Kemangsen Balong Bendo Sidoarjo? 
E. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui minat belajar siswa pada mata pelajaran matematika di kelas 
III MI Darul Ulum Kemangsen Balong Bendo Sidoarjo. 
 
































2. Mengetahui persepsi siswa terhadap reward dalam mata pelajaran 
matematika di kelas III MI Darul Ulum Kemangsen Balong Bendo 
Sidoarjo. 
3. Mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan dalam pemberian 
reward terhadap minat belajar siswa dalam mata pelajaran matematika 
kelas III MI Darul Ulum Kemangsen Balong Bendo Sidoarjo. 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan dengan tujuan penelitian, maka manfaat dari penelitian ini 
adalah : 
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 
sumbangan pemikiran dalam rangka membimbing anak untuk 
membangkitkan minat belajar di dalam kelas agar mereka semangat dan 
aktif untuk mengikuti kegiatan pembelajaran matematika. 
2. Secara praktis, dapat diharapkan menjadi sumbangan bagi orang tua, 
dalam membimbing dan memperhatikan anak untuk lebih berminat dalam 
mengikuti proses pembelajaran matematika. 
G. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan bertujuan untuk memberi gambaran singkat 
rencana untuk penulisan dan untuk memudahkan jalannya pembahasan 
terhadap maksud yang terkandung, sehingga uraian-uraian dapat dipahami 
secara teratur dan sistematis. Adapun sistematika pembahasan terdiri dari tiga 
bagian yaitu bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. 
 
































Bagian awal, terdiri dari: Halaman Sampul, Halaman Judul, Motto. 
Lembar Persetujuan, Lembar Pengesahan, Abstrak, Kata Pengantar, Daftar Isi, 
Daftar Tabel, Daftar Gambar, Daftar Transliterasi. 
Bagian utama, terdiri dari enam bab yang saling berhubungan antara bab 
satu dengan yang lainnya. 
BAB I Pendahuluan, terdiri dari: (a) Latar Belakang Masalah, (b) 
Identifikasi Masalah, (c) Pembatasan Masalah, (d) Rumusan Masalah, (e) 
Tujuan Penelitian, (f) Manfaat Penelitian, (g) Sistematika Penulisan. 
BAB II Landasan Teori, terdiri dari: (a) Reward, (b) Minat Belajar, (c) 
Pembelajaran Matematika, (d) Kajian Penelitian yang Relevan, (e) Kerangka 
Pikir, (f) Hipotesis Penelitian. 
BAB III Metode Penelitian, terdiri dari: (a) Jenis atau Desain Penelitian, 
(b) Tempat dan Waktu Penelitian, (c) Populasi dan Sampel Penelitian, (d) 
Variabel Penelitian, (e) Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data, (f) 
Validitas dan Reliabilitas Instrumen, (g) Teknik Analisis Data. 
BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, terdiri dari: (a) Hasil 
Penelitian, (b) Pembahasan. 
BAB V Penutup, terdiri dari: (a) Kesimpulan, (b) Implikasi, (c) 
Keterbatasan Penelitian, (d) Saran. 
Bagian akhir, terdiri dari: Daftar Pustaka dan Lampiran. 
  
 




































1. Pengertian Reward 
Sesuatu yang biasanya diberikan kepada seseorang atau suatu 
kelompok atas apa yang telah dilakukannya disebut dengan reward. Dalam 
bahasa Arab hadiah yaitu “ه ِديَّة”. Istilah lain dari kata reward yaitu 
penghargaan, hadiah, atau ganjaran. Dalam konsep pembelajaran, reward 
merupakan salah satu alat untuk memicu peningkatan minat belajar peserta 
didik. Hal ini ditujukan kepada peserta didik untuk membuat mereka 
melakukan suatu usaha maupun perbuatan yang baik secara berulang-
ulang. Penghargaan secara lisan dapat berupa seperti pujian atau umpan 
balik positif dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Peserta 
didik akan merasa senang karena usaha mereka telah diberi penghargaan.9 
Menurut M. Ngalim Purwanto, penghargaan merupakan alat untuk 
mendidik anak-anak supaya mereka bisa merasa senang karena perbuatan 
atau aktivitasnya mendapat penghargaan. Alat bagi reward mempunyai 
arti yang sangat penting dalam pembinaan watak peserta didik. Dengan 
memberikan reward kepada peserta didik, mereka akan merasa senang dan 
 
9 Pudyastowo Dwi Atmojo, “Pengaruh Pemberian Reward dan Reinforcement Negatif terhadap 
Motivasi Belajar Siswa Kelas V SD Negeri Se-Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman Tahun 
Ajaran 2015/2016”, Skripsi (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2016), 12. 
 
































dihargai karena apa yang telah mereka kerjakan mendapatkan apresiasi 
dari guru dan juga teman-temannya.10 
Pendapat lainnya dari Syaiful Bahri Djamarah, reward merupakan 
cara untuk menyenangkan dan menggairahkan belajar peserta didik, baik 
di sekolah maupun ketika di rumah. Penghargaan yang diterima akan 
menjadi pemicu dan perangsang peserta didik agar lebih bersemangat 
dalam belajar. Ketika peserta didik merasa senang, mereka akan cenderung 
lebih fokus sehingga dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik.11 
Pendapat selanjutnya menurut Sardiman yang mengungkapkan 
bahwa reward atau hadiah merupakan sesuatu yang mampu 
menumbuhkan motivasi dalam kegiatan salah satunya aktivitas belajar di 
sekolah.12 Sejalan dengan pendapat tersebut, Hamalik juga menyatakan 
bahwa reward merupakan suatu cara untuk menggerakkan atau 
membangkitkan motivasi belajar peserta didik. dengan adanya pemberian 
reward, peserta didik akan lebih bergairah lagi dalam mengikuti proses 
pembelajaran.13 
Tambahan dari pendapat Sriyanti, dkk yaitu efek yang dirasakan 
oleh seseorang sebagai sesuatu yang membahagiakan disebut dengan 
reward atau hadih. Salah satu ciri pembelajaran yang baik adalah 
pembelajaran yang berkesan menyenangkan bagi peserta didik. itulah 
mengapa guru harus berusaha dalam menciptakan suasana belajar yang 
 
10 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2006), 182 
11 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif Suatu Pendekatan 
Teorotis Psikologis (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2005), 193 
12 Sardiman, Interaksi dan Motivasi..., 92 
13 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013), 166  
 
































tidak membosankan bagi peserta didik. salah satu cara yang bisa dilakukan 
yaitu dengan memberikan reward dalam proses belajar mengajar.14 
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah diuraikan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa reward merupakan salah satu cara yang dapat 
digunakan untuk membangkitkan, menumbuhkan , memelihara, dan 
meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik agar mereka 
terdorong untuk melakukan usaha yang baik secara terus menerus guna 
mencapai tujuan pembelajaran. Reward dapat diberikan dalam berbagai 
bentuk mulai dari kata-kata, acungan jempol, tepuk tangan, atau berupa 
benda yang menarik bagi peserta didik. 
2. Fungsi Reward 
Dalam kegiatan belajar mengajar, reward dapat digunakan sebagai 
pemicu peserta didik agar termotivasi untuk belajar. Syaiful Bahri 
Djamarah menyatakan bahwa pemberian hadiah merupakan sebuah 
pancingan untuk gairah belajar dan berfungsi sebagai motivasi dalam 
mengusir kemalasan dalam aktivitas belajar peserta didik.15 Fungsi reward 
menurut Maria J. Wantah adalah sebagai berikut : 
a. Penghargaan mempunyai nilai dalam mendidik. Penghargaan yang 
diberikan kepada anak menunjukkan bahwa perilaku yang dilakukan 
oleh anak sesuai dengan norma dan peraturan yang berlaku.  
b. Penghargaan berfungsi sebagai motivasi. Penghargan yang mereka 
dapatkan atas hal baik yang telah mereka lakukan biasanya akan selalu 
 
14 Sriyanti, dkk., Teori-Teori Pembelajaran (Salatiga: STAIN, 2009), 72 
15 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak..., 194 
 
































diulang atau dipertahankan. Pengalaman anak ketika mendapatkan 
sebuah penghargaan pasti memiliki rasa yang unik sehingga akan 
memperkuat motivasi anak untuk bertingkah laku baik. 
c. Penghargaan berfungsi memperkuat perilaku yang dirasa baik secara 
sosial. Apabila anak mempunyai perilaku yang baik dan sesuai harapan 
dan mereka melakukannya secara konsisten b=dan berkesinambungan, 
ketika perilaku itu dihargai, anak akan merasa bangga. Kebanggaan itu 
akan menjamin anak untuk terus mengulangi dan bahkan 
meningkatkannya. 
Hadiah yang mengandung informasi tentang kemampuan peserta 
didik dapat meningkatkan motivasi intrinsik dengan cara meningkatkan 
perasaan bahwa diri mereka kompeten. Kepuasan yang dirasakan oleh 
peserta didik itulah yang akan mendorong mereka untuk menumbuhkan, 
membangkitkan, mempertahankan, dan meningkatkan minat dan motivasi 
belajarnya. Pemberian reward dalam pembelajaran harus dilakukan 
dengan bijakan agar tujuan dari perlakuan tersebut tidak menyimpang dan 
dapat tercapai dengan maksimal.16 
3. Macam-Macam Reward 
Menurut Amier Daien ada berbagai macam reward yang dapat 
diberikan pada peserta didik. Tetapi secara garis besar macam-macam 
reward dapat dibedakan menjadi empat macam diantaranya sebagai 
berikut : 
 
16 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2010), 517  
 

































Pujian merupakan bentuk ganjaran yang paling mudah, 
sederhana, dan akan selalu diingat oleh peserta didik. Pujian dapat 
berupa kata-kata seperti “Hebat”, isyarat, dan bisa juga berupa acungan 
jempol serta tepuk tangan dan sebagainya. 
b. Penghormatan 
Reward berupa penghormatan ini dapat berbentuk dua macam. 
Pertama bentuk sebagai penobatan, yaitu anak yang mendapat 
penghormatan diumumkan dan ditampilkan di depan teman-temannya. 
Misalnya pada acara perpisahan yang diadakan pada akhir tahun 
pelajaran, kemudian ditampilkanlah murid-muris yang berhasil 
menjadi bintang-bintang kelas. Yang kedua, penghormatan yang 
berbentuk pemberian kekuasaan karena telah melakukan sesuatu. 
Contohnya yaitu ketika terdapat seorang siswa yang mampu 
menyelesaikan suatu soal yang sulit, maka siswa tersebut dapat 
mengerjakan soal tersebut di papan tulis agar dapat dicontoh oleh 
teman-temannya. 
c. Tanda Penghargaan 
Tanda penghargaan tidak dilihat dari segi harga dan kegunaan 
barang tersebut, melainkan dilihat dan dinilai dari tanda kesan atau 
nilai tenaganya. Oleh karena itu, tanda penghargaan ini disebut dengan 
ganjaran symbolis. Contoh dari tanda penghargaan yaitu sertifikat, 
medali, label, dan lain sebagainya. 
 

































Berbeda dengan tanda penghargaan, hadiah yang dimaksud 
disini yaitu ganjaran yang berbentuk pemberian yang berupa barang 
layaknya pensil, penggaris, buku, dan lain sebagainya. 
Penggunaan reward sendiri dalam kegiatan belajar mengajar harus 
dilaksanakan dengan bijak dan tepat. Salah satu yang seharusnya 
diperhatikan yaitu bervariasinya pemberian reward atau penghargaan. Hal 
ini mempunyai tujuan agar peserta didik tidak merasa bosan dengan 
reward yang telah diberikan guru.  
Pemberian reward atau hadiah yang bervariasi ini dapat menjadikan 
peserta didik termotivasi dalam belajar. Ketika siswa sudah mulai 
kehilangan fokus atau ketika siswa telah melaksanakan suatu hal meskipun 
kurang memuaskan guru hendaknya guru juga memberi kejutan berupa 
hadiah yang menarik bagi peserta didik yang mau berusaha. 
Dengan banyaknya macam-macam dari reward, tidak ada lagi alasan 
bagi guru untuk tidak memberikan bagi peserta didik di setiap 
pembelajaran. Walaupun dapat dikatakan bahwa reward ini sederhana, 
namun efek positif yang dihasilkan akan sangat berpengaruh pada minat 
peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Pemberian reward pun 
kalau bisa harus bervariasi agar siswa lebih antusias dan tidak jenuh ketika 
pembelajaran. Maka dari itu penting bagi guru untuk selalu meningkatkan 
inovasi dan kekreatifannya dalam hal seperti ini.17 
 
17 Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1973), 159 
 
































4. Pedoman Penggunaan Reward 
Reward memiliki bentuk yang bermacam variasi, namun jika 
diperhatikan pada penerapan reward dalam pembelajaran hal ini tidak 
sesederhana bentuknya. Kapan waktunya, kepada siapa, dan bagaimana 
bentuknya adalah hal yang tidak mudah untuk menjawabnya. Reward 
tidak harus diberikan pada peserta didik yang terpandai saja, tetapi juga 
dapat diberikan pada siswa yang kurang pandai jika ia telah menujukkan 
prestasi belajar yang lebih baik daripada sebelumnya. Tidak hanya dalam 
kategori prestasi, reward juga dapat diberikan pada peserta didik bila ia 
telah melakukan suatu hal yang baik. Bahkan jika perlu pemberian reward 
dapat diberikan pada semua peserta didik dalam satu kelas, bila suatu 
ketika mereka telah menujukkan hasil belajar yang lebih baik dari 
sebelumnya. 
Untuk menentukan reward apakah yang baik diberikan kepada 
peserta didik merupakan hal yang harus diperhatikan. Karena bila salah, 
maka reward tidak akan berperan dengan baik. Oleh karena itu, pedoman 
dalam menggunakan reward sangant perlu untuk dipelajari agar ketika 
praktek guru mampu memberikan efek yang positif, baik untuk peserta 
didik maupun proses pembelajarannya. 
Syaiful Bahri Djamarah mengemukakan pedoman dalam 
memberikan reward.  Pedoman yang harus dipahami adalah sebagai 
berikut : 
 
































a. Untuk memberikan reward perlu sekali guru mengenal betul-betul 
peserta didiknya dan tahu bagaimana cara menghargai mereka dengan 
tepat. 
b. Jangan sampai pemberian reward menimbulkan kecemburuan atau iri 
hati bagi peserta didik yang lain yang tidak diberi yang merasa 
pekerjaannya juga lebih baik, tetapi ia tidak mendapatkan reward. 
c. Memberi reward hendaknya juga memperhatikan biaya. Reward tidak 
perlu hadiah yang bernilai mahal harganya. Hal yang kecil dan 
sederhana pun sudah bisa menjadi reward bagi peserta didik. 
d. Reward lebih baik diberikan setelah peserta didik menunjukkan hasil 
prestasi belajarnya. Karena jika diberikan terlalu awal maka akan 
berpotensi untuk memancing mereka untuk mengerjakan tugasnya 
dengan terburu-buru sehingga tugas yang diberikan dikerjakan dengan 
asal-asalan. 
e. Jangan sampai reward yang diberikan kepada peserta didik 
diterimanya sebagai “upah” dari hasil jerih payahnya dalam 
mengerjakan tugas. 
Reward dalam aktivitas pembelajaran harus diberikan teat dan bijak. 
Artinya jangan sampai sifat dari reward berubah menjadi upah. Karena 
jika hal ini terjadi, maka peserta didik akan selalu bergantung pada upah 
dalam menyelesaikan setiap pekerjaannya. Boleh jadi, peserta didik hanya 
mau melakukan perintah dari guru bila pekerjaannya mendapatkan upah 
setelahnya. Hal ini jangan sampai terjadi, karena esensi dari pemberian 
 
































reward itu sendiri adalah untuk memancing kegairhan atau motivasi 
belajar peserta didik. 
5. Indikator Pemberian Reward 
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas mengenai reward, indikator-
indiaktor dari pemberian reward yang dapat dikembangkan adalah sebagai 
berikut : 
a. Penerimaan siswa terhadap reward. Indikator ini memiliki sub 
indikator yaitu bagaimana pandangan siswa terhadap reward. 
b. Persepsi siswa terhadap pemberian reward. Indikator ini memiliki sub 
indikator yaitu bagaimana persepsi siswa terhadap pemberian reward. 
c. Efek psikologis pemberian reward. Indikator ini memiliki sub 
indikator yaitu bagaimana efek dari pemberian reward.18 
B. Minat Belajar 
1. Pengertian Minat 
Dalam kehidupan sehari-hari dapat dilihat sebagaimana dalam 
kamus besar bahasa Indonesia bahwa minat  yaitu “kecenderungan hati 
yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, dan keinginan” sedangkan berminat 
yaitu “mempunyai (menaruh) minat, kecenderungan hati kepada, ingin 
(akan).19  
Menurut Slameto, mengatakan bahwa : “minat adalah suatu rasa 
lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada 
 
18 Feri Nasrudin, “Pengaruh Pemberian Reward dan Punishment Terhadap Motivasi Belajar Siswa 
Kelas VI SD Negeri di Sekolah Binaan 02 Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes”, Skripsi 
(Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2015), t.d., 31 
19 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2013), 1152. 
 
































yang menyuruh. Minat pada dasarnya yaitu penerimaan akan suatu 
hubungan atara diri sendiri dengan sesuatu dari luar diri. Semakin kuat 
atau dekat hubungan tersebut, makan semakin besar minat terhadap hal 
tersebut.”20 
Hurlock juga mengemukakan pendapatnya (menurut buku Makmun) 
bahwa, minat yaitu sumber motivasi orang untuk melakukan apa saja saja 
yang mereka inginkan bila mereka bebas memilih. Ketika seseorang 
menilai bahwa sesuatu yang akan dilakukannya bermanfaat, maka akan 
menjadi berminat, kemudian hal tersebut akan menghasilkan kepuasan. 
Tetapi ketika kepuasan seseorang menurun maka minat juga akan 
menurut. Sehingga minat tidak bisa bersifat permanen atau tetap, tetapi 
minat bersifat sementara atau dapat berubah-ubah.21 
The Liang Gie memberikan pengertian tentang minat. Minat artinya 
sibuk, tertarik, atau terlibat dengan sesuatu kegiatan karena menyadari 
pentingnya kegiatan tersebut.22 Selain itu Agus Sujanto juga 
mengemukakan pengertian tentang minat yaitu sesuatu pemusatan 
perhatian yang tidak disengaja yang terlahir dengan kemauannya dan yang 
tergantung dari bakat dan lingkunannya. 
Istilah minat sendiri sudah banyak dipakai dalam berbagai bidang 
dan situasi, tetapi dalam uraian ini minat yang dimaksud akan lebih 
diarahkan pada bidang pendidikan khususnya pembelajaran.23 Menurut 
 
20 Slameto, Belajar & Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2010), 2. 
21 Makmun, Psikologi Belajar, (Yogyakarta: Pranada Media Group, 2012), 57. 
22 The Liang Gie, Cara Belajar yang Efektif, Cet I, (Yogyakarta: PUBIB, 2014), 28. 
23 Depdiknas, Kamus ..., 756 
 
































Santrock, minat yaitu proses yang memberi arah, semangat, dan kegigihan 
perilaku. Maksudnya perilaku yang memotivasi adalah perilaku yang 
penuh energi, terarah dan bertahan lama. Maka motivasi dapat dibilang 
sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri peserta didik yang 
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelancaran berlangsungnya 
kegiatan belajar dan memberikan arah pada  kegiatan belajar, sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.24 
Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa minat 
yaitu dorongan yang muncul dalam diri seseorang terhadap suatu kegiatan 
yang membuat seseorang tersebut merasa tertarik dengan kesadaran 
sendiri tanpa  ada yang menyuruh. 
2. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan suatu proses guna mencapai berbagai macam 
kompetensi, ketrampilan dan sikap. Menurut Sugihartono dkk. belajar 
merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi 
individu dengan lingkunannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.25   
Sadirman, mendefinisikan bahwa belajar adalah berubah. Dalam hal 
ini yang dimaksudkan belajar yaitu usaha mengubah tingkah laku. 
Perubahan yang terjadi tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu 
 
24 John W. Santrock,  Live Span Developme, Alih Bahasa: Achmad Chusairi, Perkembangan Masa 
Hidup, Edisi Kelima, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2012) Jilid 1,2 
25 Sugihartono, dkk., Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Pers, 2007), 74. 
 
































pengetahuan saja, tetapi juga dalam bentuk kecakapan, keterampilan, 
sikap, harga diri, minat, dsb.26 
Belajar juga sering diartikan sebagai suatu proses perubahan yang 
dapat berupa pengembangan pengetahuan, sikap maupun keterampilan 
yang kedepannya diharapkan bagi siswa itu sendiri mereka mampu 
memecahkan masalah atau tuntutan hidupnya. Maka dari itulah seseorang 
dapat dikatakan belajar apabila dapat diasumsikan dalam diri orang 
tersebut terjadi suatu perubahan tingkah laku yang dinamakan sebagai 
proses belajar.27 
Proses yang dimaksud yakni proses dimana manusia mencari ilmu. 
Ilmu yang didapatkan bertujuan guna memperoleh kehidupan yang lebih 
baik lagi. Hal ini juga di jelaskan dalam Al-Quran surah Taha ayat 114, 
Allah SWT berfirman : 
ى  ُ اْلَمِلُك اْلَحقُّ ۚ َوََل تَْعَجْل بِاْلقُْرٰاِن ِمْن قَْبِل اَْن يُّْقض ٰ  فَتَٰعلَى ّٰللاه
ِ ِزْدنِْي ِعْلًما ﴿طه :   ب  ﴾ ۱۱۴اِلَْيَك َوْحيُٗه َۖوقُْل رَّ  
Artinya :”Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang sebenar-benarnya, dan 
janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al Qur’an sebelum disempurnakan 
mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah: “Ya Tuhanku, tambahkanlah 
kepadaku ilmu pengetahuan.”28 
 
 
26 Sardiman, Interaksi &Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 
21. 
27 Susanto, Teori Belajar Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenada Media Group, 2012), 
31. 
28 Q.S. Taha (20):114 
 
































Firman Allah SWT yang menjelaskan mengenai ilmu pengetahun ini 
juga diperkuat lagi dalam hadist riwayat Bukhari dan Muslim, Rasulullah 
bersabda : 
مْن أََرادَ الدُّْنيَا فَعَلَْيِه بِاْلِعْلِم، َوَمْن أََرادَ اَألِخَرةَ فَعَلَْيِه بِاْلِعْلِم، 
 َوَمْن أََرادَُهَما فعَلَْيِه بِاْلِعْلمِ 
Artinya : “Barangsiapa yang menginginkan dunia maka hendaklah 
berilmu. Barangsiapa yang menginginkan akhirat, maka hendaklah dengan 
ilmu. Barangsiapa yang menginginkan keduannya, maka hendaklah 
dengan ilmu. (HR. Bukhari Muslim)” 
 
Berdasarkan bunyi hadist diatas, dapat ditunjukkan bahwa betapa 
pentingnya kita sebagai umat manusia untuk melakukan suatu amalan, 
baik itu amalan dunia maupun amalan akhirat. Kegunaan ilmu 
pengetahuan bagi kehidupan manusia agar mempermudah segala urusan 
manusia didunia. Ilmu datangnya dari Allah SWT, pada hakikatnya Allah 
SWT turunkan ilmu pengetahuan agar manusia dapat meluangkan 
waktunya untuk beribadah yang lebih lagi kepada-Nya. Mencari ilmu yang 
dimaksud dalam konteks ini yaitu dengan belajar.  
Seseorang dapat dikatakan telah belajar bila sudah terdapat 
perubahan tingkah laku pada dirinya. Perubahan itu terjadi akibat dari 
interaksi dengan lingkungannya, tidak karena pertumbuhan fisik atau 
kedewasaannya, tidak karena kelelahan, penyakit atau pengaruh obat-
 
































obatan. Dan perubahan tersebut haruslah bersifat relatif permanen dan 
tidak berlangsung sesaat saja.29 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
salah satu kegiatan usaha manusia yang sangat penting karena melalui 
usaha itu kita dapat mengalami perubahan tingkah laku diri sendiri dari 
waktu ke waktu, perubahan yang awalnya tidak tahu menjadi tahu. 
Tingkah laku dapat meliputi pengetahuan, sikap, keterampilan, 
kemampuan, kebiasaan, interaksi sosial, dan sebagainya. 
Dari beberapa penjelasan mengenai minat dan belajar yang telah 
diuraikan di atas maka, dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah 
suatu dorongan atau keinginan yang disertai perhatian dan keaktifan yang 
disengaja untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam wujud 
perubahan tingkah laku yang bersifat relatif permanen atau tetap karena 
adanya interaksi individu dengan lingkungannya. 
3. Indikator Minat Belajar 
Pada dasarnya pelaksanaan pengembangan minat siswa terhadap 
suatu mata pelajaran merupakan bentuk dari membantu siswa melihat 
bagaimana hubungan antara materi yang dipelajari dengan dirinya sendiri. 
Proses ini dapat menyadarkan siswa bagaimana pengetahuan dapat 
mempengaruhi nya dan mendoronya dalam belajar. Siswa perlu menyadari 
betapa pentingnya manusia untuk menuntut ilmu salah satunya dengan 
 
29 Eveline Siregar, Teori Belajar dan Pembelajaran (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), 3.  
 
































belajar, agar mereka memahami bahwa hasil dari pengalaman belajarnya 
akan membawa perubahan yang baik pada dirinya.30 
Safari mengungkapkan bila seorang siswa memiliki minat terhadap 
belajar, ia akan menunjukkan pada beberapa indikator diantaranya:31 
a. Perasaan Senang 
Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau bahagia 
terhadap suatu mata pelajaran, maka siswa tersebut akan terus menerus 
mempelajari mata pelajaran yang disenanginya tanpa ada yang 
menyuruh atau paksaan. 
b. Ketertarikan Siswa 
Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong untuk merasa 
tertarik pada suatu hal diantaranya : orang, benda, kegiatan atau bisa 
berupa pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. 
c. Perhatian Siswa 
Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap 
pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain. 
Siswa yang memiliki minat pada suatu objek, dengan sendiri mereka 
akan memperhatikan objek tersebut. 
d. Keterlibatan Siswa 
 
30 Ayu Al Khaerunisa, “Meningkatkan Minat Belajar Siswa dalam Membuat Hiasan Pada Busana 
(Embrioder) Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together di SMK 
Karya Rini Yogyakarta”, Skripsi (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2012), 15. 
31 Safari, Indikator Minat Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 60. 
 
































Keteratikan seseorang terhadap suatu objek yang dapat 
mengakibatkan seseorang tersebut suka dan tertarik untuk melakukan 
kegiatan dari objek tersebut.32 
4. Proses Timbulnya Minat 
Minat tidaklah diciptakan sejak manusia dilahirkan, tapi minat 
merupakan hasil dari sebuah pengalaman. Jenis pengalaman yang 
melahirkan minat itu akan menentukan berapa lama minat akan bertahan. 
Menurut pendapat Ngalim Purwanto bahwa minat timbul ketika individu 
diri dalam kecenderungan umum untuk menyelidiki dan menggunakan 
lingkungan dari pengalamannya, anak bisa berkembang ke arah berminat 
atau tidak terhadap suatu hal.33 
Ngalim Purwanto mengungkapkan bahwa ada dua hal yang harus 
diperhatikan terhadap minat. Hal tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Minat bawaan, minat ini muncul karena tidak dipengaruhi oleh faktor 
lain, baik itu kebutupun atau lingkungan. Minat bawaan biasannya 
muncul berdasarkan bakat yang ada. 
b. Minat muncul karena adanya pengaruh dari luar, seperti dari 
lingkungan, orang tua, guru, dan sebagainya.34 
Setiap jenis dari minat dapat berpengaruh dalam pemenuhan suatu 
kebutuhan, sehingga semakin besar kebutuhan, semakin besar pula minat 
 
32 Safari, Penulisan Butir Soal Berdasarkan Penilaian berbasis Kompetensi (Jakarta: APSI Pusat, 
2015), 152. 
33 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 
98 
34 Ibid., 56 
 
































seseorang terhadap pemenuhan kebutuhan tersebut. Untuk memunculkan 
minat seseorang terhadap suatu obyek yang akan ditekuni harus melalui 
proses yang terbilang cukup panjang, seperti menciptakan pembelajaran 
yang aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan. Selain hal di atas langkah-
langkah yang perlu dilakukan untuk menimbulkan minat adalah sebgai 
berikut : 
a. Mengarahkan perhatian pada fokus tujuan yang hendak dicapai. 
b. Menggunakan unsur-unsur permainan dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
c. Merencanakan kegiatan belajar dan melaksanakan alur dari rencana 
itu. 
d. Tentukan dengan pasti tujuan belajar pada saai itu, misal 
menyelesaikan laporan. 
e. Dapatkan kepuasan setelah menyelesaikan belajar. 
f. Bersikaplah positif dalam menghadapi berbagai macam rintangan 
dalam aktivitas belajar. 
g. Melatih kebebasan emosi selama belajar.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa minat dapat 
timbul karena dipengaruhi faktor dorongan dari dalam diri seseorang itu 
sendiri dan adanya partisipasi, pengalaman, dan kebiasaan siswa pada 
waktu belajar. 
5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 
 
































Slameto dan Syaiful berpendapat bahwa minat dapat dipengaruhi 
oleh dua faktor yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Yang termasuk 
faktor intern berupa faktor jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor 
kelelahan. Sedangkan faktor ekstern berupa faktor keluarga, faktor sekolah 
atau lembaga pendidikan dan faktor masyarakat. 
Sejalan dengan pengertian tersebut Slameto juga berpendapat bahwa 
faktor yang mempengaruhi minat pada dasarnya merupakan sebab akibat 
dari pengalaman. Faktor-faktor tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Faktor Dorongan dari Diri Sendiri / The factor inner urge 
Yang dimaksud yaitu rangsangan yang datang dari lingkungan 
atau ruang lingkup yang sesuai dengan keinginan atau kebutuhan 
seseorang sehingga akan mudah timbulnya minat. 
b. Faktor Perhatian / The factor of Attention 
Perhatian adalah kegiatan yang dilakukan dalam hubungan 
dengan pemilihan rangsangan yang datang dari lingkungannya. 
Perhatian juga merupakan pemusatan dari seluruh aktivitas individu 
yang ditunjukkan pada suatu obyek dan minat adalah sesuatu yang 
menimbulkan perhatian saling kuat.35 
c. Faktor Motivasi Sosial / The Factor of Social Motive 
Minat seseorang terhadap suatu obyek biasanya dapat 
dipengaruhi oleh faktor dari internal atau dalam diri individu dan juga 
motif sosial, misal seseorang mempunyai minat pada pendidikan 
 
35 Slameto, Belajar ..., 105-106 
 
































kedokteran agar mendapatkan status sosial yang tinggi. Motivasi 
merupakan bagian yang penting dalam kehidupan, termasuk salah 
satunya aktivitas belajar, karena tanpa adanya minat maka tidak ada 
kegiatan yang nyata. 
d. Faktor Emosional 
Faktor emosi dan perasaan ini juga mempunyai pengaruh pada 
seseorang terhadap obyek misalnya ketika seseorang sedang berenang 
dan berenang itu dapat membangkitkan perasaan senang dan dapat 
menambah semangat maka disitulah minat berada. 
e. Pengetahuan / Kognitif 
Kognitif pada umumnya sering kali dikaitkan dalam proses 
belajar mengajar. Seringkali orang bingung dengan perbedaan dari 
kognisi dan kognitif, tetapi pada dasarnya kedua istilah tersebut 
mempunyai maksud yang sama. Kognisi adalah kemampuan psikis 
atau mental manusia yang berupa melihat, mengamati, menyangka, 
memperhatian, menduga dan menilai. Dengan kata lain, kognisi 
merujuk pada konsep tentang pengenalan. Sedangkan kognitif adalah 
suatu proses berpikir, yaitu kemampuan individu untuk 
menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan suatu kejadian. 
Proses kognitif berhubungan dengan tingkat kecerdasan yang 
menandakan bahwa seseorang dengan berbagai macam minat 
ditujukan pada ide-ide dan belajar36 
 
36 Ibid., 92-93 
 
































6. Upaya Meningkatkan Minat Belajar Siswa 
Menurut Aritonang37, faktor-faktor yang membuat siswa minat 
dalam belajar yaitu cara mengajar guru, karakter guru, suasana kelas yang 
tenang dan nyaman serta  fasilitas belajar yang digunakan. Upaya yang 
harus dilakukan guru untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar 
adalah sebagai berikut : 
a. Faktor cara mengajar guru, yaitu peran yang harus dimiliki oleh guru 
dalam mengajar sebagai demonstrator dan sebagai evaluator. Langkah-
langkah yang dapat guru lakukan dalam membangkitkan minat siswa 
melalui peran tersebut adalah : 
1) Menarik perhatian siswa, perhatian siswa muncul karena didorong 
oleh rasa ingin tahu. Rasa ingin tahu dapat dirangsang oleh hal-hal 
yang baru atau unik. 
2) Membuat tujuan dalam belajar jelas. 
3) Mengakhiri pembelajaran dengan kesan yang baik, agar materi 
pelajaran yang diterima akan diingat terus serta siswa akan 
mempelajarinya. Guru harus mengakhiri pelajaran dengan 
berkesan. 
b. Faktor karakter guru, karakter guru yang dapat membangkitkan minat 
siswa dalam belajar yaitu sabar, memiliki 3S (senyum, sapa, santun), 
mengahrgai kekurangan siswa, adil, baik, disiplin, tidak menakuti atau 
 
37 Keke T Aritonang, “Minat dan Motivasi..., 11-21. 
 
































mengancam siswa, selalu mengapresiasi apa yang telah dilakukan 
siswa, serta memiliki semangat. 
c. Faktor suasana kelas yang nyaman dan tenang, yaitu lingkungan kelas 
yang dapat merangsang siswa untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan 
yang dapat menunjang proses belajar mengajar, biasanya sehabis jam 
pelajaran pertama atau setelah jam istirahat, situasi kelas akan mulai 
berantakan seperti tata letak meja dan kursi yang sudah tidak 
beraturan, sampah yang berserakan, dan juga siswa yang belum siap 
untuk pelajaran yang selanjutnya. Karena itu penting bagi guru untuk 
dapat mengelola kelas dengan baik. 
d. Faktor fasilitas belajar, belajar yang efektif harus diawali dengan 
pengalaman lapangan atau langsung dan menuju pada pengalaman 
yang lebih abstrak. Belajar akan lebih menyenangkan lagi bila 
memakai alat pengajaran atau media pembelajaran. Fasilitas belajar 
misalnya menggunakan globe, kaset, televisi, projektor, dan 
sebagainya.38 
Guru dapat menggunakan semua faktor  atau memilih dan 
melaksanakan beberapa dari keempat faktor di atas yang dapat 
membangkitkan minat siswa dalam belajar dan guru harus berusaha 
semaksimal mungkin untuk melaksanakannya sehingga siswa yang 
diajarkan akan berminat dan termotivasi untuk belajar dan mencapai 
hasil yang baik. 
 
38 Keke T Aritonang, “Minat dan Motivasi dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa”, Jurnal 
Pendidkan Penabur, No. 10, (Juni, 2008), 18-20   
 
































C. Pembelajaran Matematika 
1. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran berasal dari kata dasar “belajar”, yaitu suatu aktivitas 
atau sebuah proses untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan 
keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap serta mengukuhkan 
kepribadian. Pengertian ini lebih diarahkan lagi kepada perubahan 
individu, baik menyangkut ilmu pengetahuan maupun berkaitan dengan 
sikap dan kepribadian dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pembelajaran 
harapannya ilmu dapat bertambah, keterampilan akan meningkat, dan 
dapat membentuk akhlak yang mulia.39 
Selanjutnya dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta 
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada lingkungan belajar. 
Menurut Uno, pembelajaran yaitu upaya untuk membelajarkan 
siswa. Maksudnya dalam istilah pembelajaran memiliki hakikat 
perencanaan atau perancangan (desain) sebagai upaya untuk 
membelajarkan siswa. Itulah sebabnya dalam kegiatan belajar, siswa tidak 
hanya berinteraksi dengan guru sebagai salah satu sumber belajar, tetapi 
juga berinteraksi dengan seluruh sumber belajar yang dipakai untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.40 
Pendapat yang lain juga mengatakan bahwa pembelajaran adalah 
upaya secara sistematis yang dilakukan oleh guru dalam mewujudkan 
 
39 M. Fadlillah, Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA 
(Yogyakarta: Ar-ruzz Media, 2014), 172 
40 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 2 
 
































proses pembelajaran gar berjalan secara efektif dan efisien yang dimulai 
dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kemampuan mengelola 
pembelajaran merupakan syarat mutlak bagi guru agar terwujudnya 
kompetensi profesional. Sebagai konsekuensinya, guru harus memiliki 
pemahaman yang utuh dan tepat terhadap konsep belajar dan mengajar.41 
Pembelajaran dalam perspektif islam menganjurkan pada manusia 
untuk selalu melakukan kegiatan pembelajaran. Dalam Al-Quran kata al-
ilm dan turunannya berulang sebanyak 780 kali. Seperti yang termaktub 
dalam wahyu pertama yang turun kepada Rasulullah SAW yakni surah Al-
‘Alaq ayat 1-5 : 
 
Artinya : “1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan 2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah 3. 
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha Pemurah 4. Yang mengajar 
(manusia) dengan perantara kalam 5. Dia mengajar kepada manusia apa 
yang tidak diketahuinya.”42 
 
Firman Allah SWT mengenai pentingnya menuntut ilmu juga 
diperkuat oleh hadist yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah yang berbunyi : 
 َطلَُب اْلِعْلِم فَِرْيَضةٌ َعلَى ُكِل  ُمْسِلم  
Artinya :”Menuntut ilmu itu wajib atas setiap Muslim (HR. Ibnu 
Majah no. 224) 
 
 
41 Zainal Aqib, Model-Model, Media dan Strategi Pembelajaran Kontekstual (Inovatif) (Bandung: 
Yama Widya, 2013), 66 
42 QS. Al – ‘Alaq (95): 1-5 
 
































Bunyi hadist di atas menunjukkan betapa pentingnya setiap umat 
Muslim untuk menuntut ilmu. Menuntut ilmu dapat dicapai dari berbagai 
macam hal salah satunya dari pengalaman. Dalam ranah pendidikan 
mencari ilmu dapat dicapai dengan mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Definisi pembelajaran secara umum memiliki pengertian yang sama, yaitu 
proses interaksi antara pendidik dengan peserta didik maupun sesama 
peserta didik. Proses pembelajaran ini dapat dilakukan dengan 
menggunakan berbagai media dan sumber belajar yang dapat menunjang 
keberhasilan belajar peserta didik. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
merupakan proses interaksi antara pendidik dengan peserta didik dalam 
rangka memperoleh pengetahuan serta pengalaman yang baru dikehendaki 
dengan menggunakan berbagai media, metode, dan sumber belajar yang 
sesuai dengan kebutuhan. Melalui proses tersebut, diharapkan peserta 
didik mampu mendapatkan bermacam-macam informasi yang baru yang 
akan menunjang kehidupan mereka di masa yang akan datang. Sehingga 
tujuan pembelajaran pun dapat tercapai dengan sesuai dan baik. 
2. Pembelajaran Matematika 
Zubaidah Amir dan Rusnawati mengutip pendapat Hans Freudental 
mengatakan bahwa : 
 “Matematika merupakan aktivitas insani dan harus dikaitkan dengan 
realitas. Dengan demikian, Matematika merupakan cara berpikir logi 
yang dipresentasikan dalam bilangan, ruang, dan bentuk dengan 
aturan-aturan yang telah ada yang tak lepas dari aktivitas insani 
tersebut. Pada hakikatnya, Matematika tidak terlepas dari kehidupan 
sehari-hari. Semua masalah kehidupan yang membutuhkan pemecahan 
 
































secara cermat dan teliti mau tidak mau harus berpaling kepada 
Matematika.”43 
 
Pendapat yang kedua menurut Anita Yus, Matematika adlah ilmu 
tentang sesuatu yang memiliki pola keteraturan dan urutan yang logis. 
Menemukan dan mengungkapkan keteraturan atau urutan ini dan kemudia 
memberi arti merupakan makna dari mengerjakan Matematika.44 
Matematika merupakan bahasa simbolis yang fungsi praktisnya 
untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif, sedangkan fungsi 
teoritisnya adalah untuk memudahkan berfikir. Berdasarkan dua pendapat 
yang telah tertera di atas, menunjukkan bahwa selain sebagai pengetahuan, 
Matematik juga mampu memberikan bahasa, proses, dan teori tentang 
bentuk dan kekuasaan. 
Matematika adalah bahasa. Pendapat ini juga sepemikiran dengan 
Suriasumantri yang dikutip oleh Anita Yus yang menyatakan bahwa 
Matematika merupakan bahasa yang melambangkan serangkaian makna 
dari pernyataan yang akan disampaikan. Pendapat tersebut menunjukkan 
bahwa Matematika berhubungan dengan struktur dan hubungan 
berdasarkan konsep abstrak, sehingga dibutuhkan simbol untuk dapat 
mengoperasionalkan aturan dari struktur dan hubungan tersebut dengan 
operasi yang telah diterapkan sebelumnya.  
 
43 Zubaidah Amir dan Risnawati, Psikologi Pembelajaran Matematika (Yogyakarta: Aswaja 
Presindo, 2016), 8 
44 Anita Yus, Pembelajaran Matematika untuk Anak Usia Dini (Medan: PG PAUD FIP UNIMED, 
2015), 10. 
 
































Matematika berkenaan dengan pembelajaran tentang pola dan 
hubungan. Matematika merupakan cara berpikir. Siswa yang paham 
dengan pelajaran Matematika, maka dia akan mengulang dan terus berlatih 
untuk berpikir analisis. Terkadang peserta didik jika telah memasuki mata 
pelajaran mereka akan selalu beranggapan bahwa mata pelajaran 
Matematika sangatlah sulit, dari pemikiran negatif itulah maka akhirnya 
mereka malas untuk berusaha sehingga alhasil mereka pun benar-benar 
tidak bisa dengan Matematika. Maka dari itu dari pemberian reward inilah 
kami harap peserta didik akan merasa senang sehingga minat mereka 
dalam pembelajaran Matematika pun bertambah 
D. Kajian Penelitian yang Relevan 
Tabel 2. 1  
Data Tabulasi Penelitian Terdahulu 
No. Penelitian 
Terdahulu 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 










Penelitian eksperimen dengan 
menggunakan dua sampel yaitu  kelas VA 
(kelas eksperimen) kelas VB (kelas 
kontrol). Menggunakan 3 uji yaitu uji 
instrumen, uji prasyarat analisis, uji 
hipotesis yaitu uji regresi linier sederhana 
dan berganda. Didapatlan hasil Asymp. Sig 
 
45 Umi Rizqiati, “Pengaruh Pemberian Reward dan Ice Breaking Terhadap Minat Belajar 
Matematika Siswa di MIN 3 Tulungagung””, Skripsi ( Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2020). 
 
































di MIN 3 
Tulungagung 
= 0,000 analisis menggunakan uji regresi 
linier berganda (0,000 < 0,05) Artinya 
terdapat pengaruh pemberian reward dan 
ice breaking  terhadap minat belajar 
Matematika siswa di MIN 3  
 
















Penelitian ini merupakan penelitian ex post 
facto pendekatan kuantitatif. Validitas 
instrumen dengan analisis korelasi product 
moment, reliabilitas dengan uji normalitas, 
uji linieritas, dan uji multikolinieritas. 
Pengujian hipotesis dengan regresi ganda. 
Hasil penelitian yang didapatkan Fhitung 
(127,827) > Ftabel (3,029) dan tingkat 
signifikansi 0,000 < 0,05 dengan pengaruh 
simultan sebesar 48,8 % yang mana dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan dari pemberian 
reward dan reinforcement negatif terhadap 
motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri 
se-Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman 
 
46 Pudyastowo Dwi Atmojo, “Pengaruh Pemberian Reward dan Reinforcement Negatif Terhadap 
SD Negeri Se-Kecamatan Kalasan Kabupaten Sleman Tahun Ajaran 2-15/2016” , Skripsi ( 
Yogyakarta : UNY, 2016). 
 
































tahun ajaran 2015/2016. 
Secara umum, memang telah banyak tulisan dan penelitian yang konsep 
nya hampir sama dengan penelitian ini, namun selama ini belum peneliti 
temukan tulisan dan penelitian yang judulnya sama dengan judul yang peneliti 
ajukan. Peneliti ingin mengetahui pengaruh pemberian reward terhadap minat 
belajar siswa kelas bawah yaitu kelas III pada pembelajaran Matematika. 
E. Kerangka Pikir 
Reward merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk 
membangkitkan, menumbuhkan , memelihara, dan meningkatkan minat dan 
motivasi belajar peserta didik agar mereka terdorong untuk melakukan usaha 
yang baik secara terus menerus guna mencapai tujuan pembelajaran. Reward 
atau penghargaan memiliki bentuk yang bermacam-macam seperti pujian, 
kata-kata semangat, tepuk tangan, acungan jempol atau hal lain yang menarik 
bagi peserta didik. Efek pemberian penghargaan bagi peserta didik adalah 
persaan senang. Peserta didik akan merasa bahwa usaha belajar mereka 
mendapat pengakuan dan apresiasi dari guru maupun teman-temannya. Jika 
diterapkan dengan tepat dan sesuai dengan pedoman yang seharusnya, reward 
dapat memberikan pengaruh yang positif terhadap minat siswa dalam belajar. 
Dalam penelitian terdapat satu variabel bebas (independent) yaitu 
reward, serta satu variabel terikat (dependen) yaitu minat belajar. Penelitian 
ini didesain untuk mengetahui pengaruh pemberian reward terhadap minat 
belajar siswa. Kerangka berpikir dapat digambarkan sebagai berikut. 
Gambar 2. 1 
 



































F. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan rumusan kerangka pikir di atas, dapat 
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut : 
H0 : Tidak terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari pemberian 
reward terhadap minat belajar siswa dalam pembelajaran matematika kelas 3 
MI Darul Ulum Balong Bendo Sidoarjo. 
H1 : Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari pemberian reward 
terhadap minat belajar siswa dalam pembelajaran matematika kelas 3 MI 












































A. Jenis atau Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif yang bersifat meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, penelitian kuantitatif 
merupakan penelitian dengan pengumpulan dan pengukuran data yang 
berbentuk angka-angka. Data yang telah diperoleh kemudian akan di olah 
menggunakan rumus-rumus statistika. 47Sejalan dengan pemikiran Nana, 
Sugiyono juga mengemukakan bahwa penelitian kuantitatif dapat 
dimaknai sebagai metode penelitian yang berlandaskan positivisme 
memandang bahwa hubungan antar gejala bersifat sebab akibat. 48 
Penelitian kuantitatif merupakan proses pengumpulan data yang 
berbentuk angka dan di analisis menggunakan rumus-rumus statistik 
dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditentukan. Proses analisis 
data harus dilakukan dengan teliti dan menggunakan analisis statistik yang 
tepat sehingga dapat disimpulkan bahwa hiptesis yang telah dirumuskan 
terbukti atau tidak. 
 
47 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Rosdakarya, 2010), 18 
48 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), 8 
 
































Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen, yaitu metode penelitian yang bersifat menguji, 
yaitu menguji pengaruh satu atau lebih variable terhadap variabel yang 
lain.49 Penelitian eksperimen ini juga merupakan satu-satunya metode 
penelitian yang dianggap paling tepat dalam menguji hipoteses hubungan 
sebab-akibat.50 Jika dilaksanakan dengan baik, penelitian eksperimen akan 
menghasilkan bukti yang dianggap paling baik mengenai hubungan sebab-
akibat yang dihipotesiskan.51 
Eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini berupa eksperimen 
semu (quasi experimental). Dalam eksperimen semu terdapat kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yang memiliki kemampuan awal yang 
kurang lebih sama. Bedanya pada kelas eksperimen akan diberi perlakuan 
khusus (variabel yang akan diuji akibatnya) sedangkan pada kelompok 
kontrol diberi perlakuan yang biasa dilakukan, yang akan dibandingkan 
hasilnya dengan perlakuan eksperimen. 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian eksperimental yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu rancangan penelitian Two Group Post Test–Only Design. Pada 
desain penelitian ini pemilihan anggota dilakukan secara acak. Tahapan 
dalam penelitian Two Group Post Test–Only Design dapat digambarkan  
sebagai berikut : 
 
49 Asep Saepul Hamdi, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi dalam Pendidikan, (Yogyakarta: 
Deepublish, 2014), 8. 
50 Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan : Aplikasi Metode Kuantitatif dan 
Statistika dalam Penelitian, (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), 113. 
51 Ibid., 114. 
 
































Gambar 3. 1 













Dalam praktiknya, peneliti akan membandingkan dua kelas yang dipilih 
secara acak atau random. Peneliti akan memberi perlakuan yang khusus pada 
satu kelas dan kelas yang satunya tidak. Pada penelitian ini menggunakan dua 
kelas yaitu kelas eksperimen (kelas III A) dan kelas kontrol (kelas III B). 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian yaitu tempat dimana proses pembelajaran yang 
digunakan untuk memperoleh pemecahan penelitian berlangsung.52 
 
52 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Kompetensi Praktiknya, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2005), 53 
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Tempat penelitian yaitu di MI Darul Ulum Balong Bendo Sidoarjo, yang 
beralamatkan di Jl. Pendidikan desa Kemangsen kecamatan Balong Bendo 
kabupaten Sidoarjo provinsi Jawa Timur.  
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian adalah waktu yang digunakan selama penelitian 
berlangsung. Penelitian ini berlangsung mulai dari 3 Februari 2021 - 9 
Maret 2021 di semester genap tahun pelajaran 2020-2021. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi merupakan “Keseluruhan subjek penelitian”.53 Selain itu 
terdapat pendapat lain yang mengemukakan bahwa populasi teridiri atas 
sekumpulan objek yang menjadi pusat perhatian, yang dari padanya 
terkandung informasi yang ingin diketahui.54 Dari pendapat di atas maka 
peneliti berkesimpulan bahwa populasi merupajan keseluruhan subjek 
yang menjadi objek dalam penelitian yang ciri-cirinya akan diduga. 
Dengan demikian yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa dari MI Darul Ulum Balong Bendo Sidoarjo sebanyak 301 
siswa. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel merupakan sebagian atau populasi yang diteliti. Pendapat 
selanjutnya dari Sugiyono yang mengungkapkan bahwa sampel adalah 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.  
 
53 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), 173. 
54 W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2020), 76-77 
 
































Untuk menentukan sampel yang akan digunkan dalam penelitian, terdapat 
berbagai macam teknik sampling yang dapat digunakan.55 
Teknik pengambilan sampel atau sampling  adalah suatu cara 
mengambil sampel yang representative dari populasi. Pengambilan sampel 
ini harus dilaksanakan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang 
benar-benar dapat mewakili dan dapat menggambarkan keadaan populasi 
yang sebenarnya. Umumnya ada dua macam teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian yaitu probability sampling dan nonprobability 
sampling.56 Probability sampling dilakukan secara langsung dari populasi 
tanpa ditentukan terlebih dahulu struktur populasinya. Sedangkan 
nonprobability sampling dilakukan dengan cara diteliti terlebih dahulu 
populasinya lalu dianalisis strukturnya, dilakukan penggolongan terhadap 
kelompok yang sejenis, sehingga setiap kelompok dapat terwakilkan 
didalam sampel.57  
Jenis penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
cluster random sampling. Cluster random sampling adalah cara 
pengambilan sampel yang didasarkan dari sekelompok individu dan tidak 
diambil secara individu atau perseorangan. Cara ini terbilang efisien, 
karena penelitian ini dilakukan terhadap cluster atau kelompok sampel, 
dan bukan terhadap individu yang sama.58 Pemilihan ini diambil karena 
peneliti ingin mengambil anggota sampel dari anggota populasi secara 
 
55 Sugiyono, Metode Penelitian ..., 81. 
56 Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2004), 57. 
57 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2012), 223. 
58 Ibid., 222. 
 
































berkelompok (dalam kelas) dilakukan secara random atau acak tanpa 
memperhatikan tingkatan yang ada dalam populasi tersebut. 
Dengan teknik yang telah dilakukan agar data yang diperoleh dapat 
mewakili populasi, maka sampel dalam penelitian ini akan diambil dari 
dua kelas dengan memperhatikan ciri-ciri peserta didik yaitu mendapat 
materi berdasarkan kurikulum yang sama, siswa yang berada pada tingkat 
kelas yang sama, siswa diampu oleh guru yang sama, dan siswa memiliki 
kemampuan yang homgen. Dalam penelitian ini diambil dua kelas yang 
memenuhi kriteria yaitu kelas III A dan III B di MI Darul Ulum Balong 
Bendo Sidoarjo. 
D. Variabel Penelitian 
Dalam sebuah penelitian variabel merupakan salah satu hal yang 
penting. Variabel harus dapat diamati dan diukur. Menurut Suharsimi 
Arikunto, variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik 
perhatian suatu penelitian.59 Sejalan dengan pemikirin Suharsimi, Sugiyono 
juga mengemukakan pendapatnya mengenai variabel yang pada dasarnya 
adalah segala sesuatu yang berupa apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian 
ditariklah kesimpulan. Variabel juga menjadi dasar atau landasan dalam 
mempersiapkan alat dan metode pengumpulan data. 
1. Variabel bebas (independen) adalah variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab berubahnya atau timbulnya variabel terikat 
 
59 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ..., 161. 
 
































(dependen). Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu pemberian reward 
(X). 
2. Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (independen).60 Variabel 
terikat dalam penelitian ini yaitu minat belajar siswa (Y). 
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan hal yang sangat penting dalam 
sebuah penelitian. Komponen yang satu ini tentu saja akan berpengaruh 
pada sebuah proses analisis data serta penarikan kesimpulan dari suatu 
penelitian. Pengumpulan data sendiri menurut Iqbal Hasan merupakan 
pencatatan peristiwa-peristiwa atau hal-hal atau karakteristik sebgaian atau 
seluruh elemen dari populasi yang akan mendukung penelitian.61 Teknik 
pengumpulan data merupakan sebuah teknik atau cara yang dilakukan oleh 
peneliti untuk bisa mengumpulkan data yang terkait dengan permasalahan 
dari penelitian yang sedang dikerjakan.62 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
a. Observasi 
Observasi atau pengamatan ini sering dipakai dalam sebuah 
penelitian sebagai teknik pengumpulan data yang bertujuan untuk 
 
60 Sugiyono, Metode Penelitian ..., 61. 
61 Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta: Ghalia 
Indonesia, 2020), 83. 
62 Arifin Saddoen, Teknik Pengumpulan Data: Pengertian, Jenis-Jenis, Teknik dan Instrumen, (20 
Desember 2019), https://moondoggiesmusic.com/teknik-pengumpulan-data/  
 
































mengkaji tingkah laku. Observasi meruapakan suatu teknik 
pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan secara langsung 
terhadap gejala-gejala subjek yang sedang diselidiki, baik pengamatan 
itu dilakukan dalam situasi yang sebenarnya maupun yang 
direkayasa.63 
Dengan demikian peneliti berencana akan terjun langsung ke 
lapangan untuk mengadakan pengamatan (melihat, mendengar, dan 
bertanya) dan pencatatan situasi di kelas, dengan teknik ini peneliti 
akan memperoleh data tentang gambaran umum obyek penelitian. 
Observasi ini akan dilakukan peneliti guna memperoleh bukti 
informasi secara langsung bagaimanakah pengaruh pemberian reward 
pada minat belajar peserta didik itu sendiri. Untuk mendapatkan bukti 
tersebut, maka data yang akan diamati oleh peneliti untuk terjun ke 
lapangan diantaranya yaitu : 
1) Letak geografis MI Darul Ulum Kemangsen Balong Bendo 
Sidoarjo 
2) Minat siswa ketika pembelajaran Matematika berlangsung 
3) Proses pembelajaran Matematika 
4) Proses pemberian reward kepada siswa dalam pembelajaran 
Matematika 
Pemilihan teknik observasi ini juga cocok digunakan untuk 
beberapa penelitian yang berkaitan dengan perilaku manusia, gejala 
 
63 Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), 26. 
 
































alam dan sebagainya. Selain itu teknik ini juga cocok untuk digunakan 
dalam mencari data yang mana subjek dari penelitiannya tidak terlalu 
besar, jadi dapat dikatakan bahwa subjek penelitiannya lebih spesifik. 
b. Wawancara 
Wawancara secara etimologi merupakan percakapan tanya 
jawab. Sedangkan secara terminologi, wawancara merupakan bentuk 
komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yang ingin 
memperoleh informasi dari orang lain dengan mengajukan pertanyaan 
berdasarkan tujuan tertentu.64 
Penggunaan teknik ini juga dipilih dalam pengumpulan data 
penelitian ini agar penelitian ini mendapatkan data yang valid dan 
terfokus pada pokok permasalahan yang sedang diteliti serta guna 
mengetahui bagaimana perasaan mereka terhadap pembelajaran yang 
sebelum dan sesudah adanya pemberian reward. Dalam hal ini yang 
akan di wawancarai adalah Kepala Sekolah, Guru Matematika kelas 
III, dan perwakilan dari siswa kelas III tentang pendapat mereka 
mengenai minat dan reward.  
c. Angket (kuisioner) 
Angket adalah daftar pertanyaan atau pernyataan yang diberikan 
ada orang lain yang bersedia memberikan respon sesuai dengan 
permitaan pengguna. Tujuan dari diberikannya angket ini yaitu 
memberikan informasi yang lengkap mengenai suatu masalah dari 
 
64 Amiruddin Zaenal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2008), 36. 
 
































responden tanpa adanya rasa khawatir bilamana responden 
memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam 
pengisian daftar pertanyaan.65 Dalam penelitian ini terdapat dua angket 
yakni angket untuk variabel X (reward) dan juga angket untuk variabel 
Y (minat belajar). Angket merupakan salah satu teknik yang sangat 
penting juga dalam sebuah penelitian. Dari angket inilah penelitian 
memiliki bukti yang real adanya karena dijawab langsung oleh pihak 
yang dituju. 
Penentuan jenis pilihan jawaban dari angket dengan 
menggunakan skala Likert melalui lima kategori jawaban. Skala Likert 
merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 
dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala 
sosial.66 Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala 
Likert mempunyai variasi dari positif sampai negatif. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 














65 Sugiyono, Metode Penelitian ..., 199. 
66 I’anatut Thoifah, Statistika Pendidikan dan Metode Penelitian Kuantitatif, (Malang: Madani, 
2015), 40. 
 
































Tidak Setuju (TS) 
2 4 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
1 5 
d. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, foto-foto, transkrip, buku, dan lain 
sebagainya.67 Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data-data 
dalam penelitian. Dokumentasi merupakan alat yang digunakan untuk 
membantu pengumpulan data dan arsip yang berkaitan dengan variable 
yang sedang diselidiki. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian 
ini untuk mendokumentasikan hal-hal yang penting yang ada di lokasi 
penelitian diantaranya : 
1) Letak geografis MI Darul Ulum Kemangsen  
2) Visi, misi, dan tujuan 
3) Struktur organisasi 
4) Keadaan guru, siswa, dan karyawan 
5) Sarana dan prasarana 
6) Program-program sekolah 
7) Kurikulum 
8) Pembelajaran Matematika di kelas III 
9) Proses pemberian reward kepada siswa  
2. Instrumen Penelitian 
 
67 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ..., 274. 
 
































Suharsimi Arikunto mengungkapkan bahwa instrumen penelitian 
merupakan alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematik sehingga lebih 
mudah diolah. Tugas peneliti dalam mengumpulkan data akan lebih ringan 
bilamana intrumen penelitian yang digunakan tepat.68 Sejalan dengan 
pemikiran Suharsimi Arikunto, Sugiyono mengemukakan bahwa 
instrumen penelitian digunakan guna mengukur nilai variabel yang sedang 
diteliti.69 Adapun instrumen pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Pedoman Observasi  
Observasi ini digunakan untuk mengamati proses pembelajaran 
peserta didik di kelas III MI Darul Ulum Balong Bendo Sidoarjo. 
Dengan melakukan observasi, peneliti dapat secara langsung 
mengetahui proses pembelajaran Matematika serta proses pemberian 
reward serta bagaimana persepsi siswa terhadap pembelajaran 
Matematika di setiap kelas yaitu kelas III A dan III B MI Darul Ulum 
Balong Bendo Sidoarjo. 
b. Pedoman Wawancara 
Wawancara ini merupakan pertemuan antara peneliti dengan 
informan secara langsung baik itu individu maupun kelompok yang 
akan diberikan pertanyaan dengan tujuan tertentu. Tak lupa sebelum 
wawancara dilaksanakan peneliti harus mempersiapkan secara matang 
 
68 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ..., 160. 
69 Sugiyono, Metode Penelitian..., 92. 
 
































beberapa seperti pertanyaan, alat perekam, dan juga alat tulis apabila 
diperlukan. 
Informan yang akan diwawancarai pun harus sesuai dengan 
permasalahan yang sedang diatasi. Informan yang terpilih yaitu Kepala 
Sekolah MI Darul Ulum Balong Bendo Sidoarjo, guru Matematika 
kelas III A dan III B, dan perwakilan murid dari kelas III A dan III B 
c. Angket (kuisioner) 
Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket 
dimana pertanyaan atau pernyataan yang diajukan sudah tersedia di 
dalamnya. Subyek dari penelitian hanya diminta untuk memilih salah 
satu jawaban yang sesuai dengan dirinya. Dalam penelitian ini, 
terdapat empat alternatif jawaban yang digunakan ada yaitu sangat 
setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.  
Titik tolak dari penyusunan intrumen penelitian merupakan 
variabel-variabel yang telah ditetapkan. Dari variabel tersebut lalu 
diberikan definisi operasional, dan selanjutnya ditentukan aspek yang 
hendak diukur. Dari aspek inilah kemudian dijabarkan menjadi butir-
butir indikator pertanyaan atau pernyataan. Untuk memudahkan 
penyusun angket, maka perlu digunakan kisi-kisi. Dalam penelitian ini 
terdapat 3 kisi-kisi angket yaitu sebagai berikut. 
1) Kisi-Kisi Instrumen Reward 
Tabel 3. 2 
Kisi-Kisi Instrumen Reward 
 


















































pintar”, “bagus sekali”, 
“hebat!” 
1 5 
Senang jika guru 









Dengan rajin mendapat 
hadiah, maka jadi anak 
yang rajin adalah 
keinginan saya 
6 19 
Tidak akan mengulangi 
perbuatan buruk lagi 
8 12 
Senang jika hadiah 
yang saya terima dilihat 
oleh orang lain 
11 7 
Persepsi siswa Memberikan pujian 
kepada siswa yang rajin 
dan mengerjakan tugas 
dengan baik 
14 16 









penghargaan di rumah 
saya 
20 15 
Jumlah  20 
 
2) Kisi-Kisi Instrumen Minat Belajar 
Tabel 3. 3 
Kisi-Kisi Instrumen Minat Belajar 
Variabel Aspek Indikator Nomor Item 
 






















































Mencari contoh yang 
sesuai dengan keadaan 
sekarang yang 

























dan mengajukan ide 
17 14 
Membuat kesimpulan 
dari materi pelajaran 





F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Uji coba instrumen merupakan kegiatan yang dilaksanakan sebelum 
instrumen digunakan untuk pengambilan data penelitian. Jika telah dinyatakan 
valid dan  reliabel, instrumen dapat digunakan sebagai alat. Valid dan reliabel 
 
































nya sebuah instrumen merupakan syarat mutlak agar penelitian dapat 
dilaksanakan. 
Instrumen dapat dikatan telah valid dan reliabel bila telah melalui uji 
validitas dan uji reliabilitas. Selanjutnya item-item yang dinyatakan valid dan 
reliabel dapat dijadikan sebagai alat ukur penelitian.  
1. Uji Validitas 
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Instrumen yang valid 
mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya, bila instrumen  kurang valid 
berarti validitas dikatakan rendah.70 Uji validitas yang akan digunkan 
dalam penelitian ini adalah uji ahli. Yang mana setelah melakukan uji 
validitas kepada ahli, kemudian instrumen direvisi sesuai dengan saran 
dari ahli.71  
Peneliti menggunakan rumus korelasi product moment yang 
digunakan untuk mengetahui tingkat validitas item angket dengan rumus 






rxy = Koefisien korelasi 
ƩX = Jumlah deviasiskor X 
ƩY = Jumlah deviasiskor Y 
 
70 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian ..., 211.  
71 Febrianawati Yusup, “Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian Kuantitatif”, Jurnal 
Tarbiyah: Jurnal Ilmiah Kependidikan, Vol. 7, No. 1, (Januari-Juni, 2018), 18. 
 
































XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y72 
Teknik uji yang akan digunakan yaitu dengan cara mengkorelasikan 
skor setiap item yang digunakan terhadap skor aspek melalui pendekatan 
analisis korelasi Pearson Product. Berikut tabel klasifikasi nilai koefisien 
Pearson Product.73 
Tabel 3. 4 
Koefisien Pearson Product Moment 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
Antara 0,800 – 1,000 
Antara 0,600 – 0,799 
Antara 0,400 – 0,599 
Antara 0,200 – 0,399 





Sangat rendah / tidak valid 
 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan suatu indeks yang menunjukkan sejauh mana 
hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat dipercaya 
apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok 
subjek yang sama diperoleh hasil yang dikatakan relatif sama, selama 
aspek yang tengah diukur dalam diri subjek belum berubah.74  
Peneliti akan menggunakan metode Alpha Cronbach untuk 
menghitung reliabilitas suatu test yang pada pilihannya tidak 
menggunakan pilihan “benar” atau “salah” maupun “ya” atau “tidak”, 
melainkan digunakan untuk menghitung reliabilitas terhadap sikap atau 
 
72 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), 228. 
73 Ibid., 231. 
74 Saifuddin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 4. 
 
































perilaku. Untuk menguji realibilitas peneliti menggunakan rumus 





Adapun kriteria dari reliabel instrumen adalah sebagai berikut : 
Tabel 3. 5 
Skala Koefisien Korelasi 
Koefisien Korelasi (r) Keputusan 
0,00 – 0,20 
0,21 – 0,40 
0,41 – 0,60 
0,61 – 0,80 







G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan salah satu kegiatan setelah data dari 
seluruh responden atau sumber data lainnya terkumpul.  Kegiatan dari analisis 
data diantaranya mengelompokkan data berdasarkan variabel dari seluruh 
responden, menyajikan data dari setiap variabel yang sedang diteliti, dan 
melakukan penghitungan untuk menjawab rumusan masalah. 
1. Persyaratan Uji Analisis 
Setelah semua data terkumpul selanjutnya data akan dianalisis. Uji 
yang akan dipergunakan dalam penelitian ini yaitu uji nirmalitas, uji 
homogenitas, dan uji linieritas. 
a. Uji Normalitas 
 
































Uji normalitas digunakan guna mengetahui apakah data 
berdistribusi normal atau tidak. Data yang baik dan layak yang akan 
digunakan dalam penelitian  adalah data yang memiliki distribusi 
normal.75 Tujuan dari dilakukannya uji normalitas terhadap 
serangkaian data guna mengethaui apakah populasi data telah 
berditribusi normal atau tidak. Bila data telah berdistribusi normal, 
maka dapat digunakan uji statistik berjenis parametrik. Dan apabila 
tidak berdistribusi normal, maka digunakan uji statistik 
nonparametrik.76 
Peneliti akan menggunakan bantuan dari aplikasi SPSS Statistics 
24 dengan Kolmogrov-Sminov mempermudah penghitungan normalitas 
data. Uji normalitas dengan uji Kolmogrov-Sminov jika sampel ≤ 200, 
jika sampel ≥ 200 maka menggunakan Shapiro Wilk dan liliefors. 
Adapun ketentuan uji Kolmogrov-Sminov adalah sebagai berikut : 
1) Jika nilai Asymp Sig. (2-tailed) < 0,05 maka data tersebut 
berdistribusi tidak normal. 
2) Jika nilai Asymp Sig. (2-tailed) > 0,05 maka data tersebut 
berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk menguji apakah kedua data 
tersebut bersifat homogen yaitu dengan membandingkan kedua 
 
75 Bhuono Agung Nugroho, Strategi Jitu Memilih Metode Statistik Penelitian Dengan SPSS, 
(Yogyakarta: Andi Offset, 2005), 18. 
76 Sofian Siregar, Statistika Deskriptif..., 153. 
 
































variasinya.77 Prosedur yang digunakan untuk menguji homogenitas 
varian dalam kelompok adalah dengan jalan menemukan harga. 
Peneliti akan menggunakan bantuan dari aplikasi SPSS Statistics 
24 untuk mempermudah penghitungan homogenitas  data dengan 
ketentuan sebagai berikut : 
1) Jika nilai signifikansi atau sig.(2-tailed) < 0,05 maka data tersebut 
mempunyai varian tidak sama / tidak homogen. 
2) Jika nilai signifikansi atau sig.(2-tailed) > 0,05 maka data terbeut 
mempunyai varian sama / homogen. 
c. Uji Linieritas 
Tujuan dilakukannya uji linieritas adalah untuk mengetahui 
apakah antara variable terikat (Y) dan variabel bebas (X) mempunyai 
hubungan linier. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam 
penggunaan metode regresi linier.78 Penelitian ini menggunakan 
metode regresi linier.  
Peneliti akan menggunakan bantuan dari aplikasi SPSS Statistics 
24 untuk mempermudah penghitungan linieritas dengan dasar 
pengambilan keputusan dengan salah satu dari ketiga cara berikut ini : 
1) Jika nilai Sig. Deviation from linierity > 0,05, maka terdapat 
hubungan yang linier antara variabel bebas/independen (X) dengan 
varibel terikat/dependen (Y) 
 
77 Usman & Akbar, Pengantar Statistika, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 133. 
78 Sofian Siregar, Statistika Deskriptif..., 178. 
 
































2) Jika nilai Sig. Deviation from linierity < 0,05, maka tidak terdapat 
hubungan yang linier antara variabel bebas/independen (X) dengan 
varibel terikat/dependen (Y) 
2. Analisis Data 
Analisis data pada dasarnya yaitu memperkirakan atau dengan 
menentukan besarnya pengaruh secara kuantitatif dari perubahan suatu 
kejadian terhadap suatu kejadian yang lainnya, serta memperkirakan atau 
meramalkan kejadian lainnya. Kejadian (event) dapat disebut sebagai 
perubahan nilai variabel.79 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier. Dalam 
regresi linier dibagi menjadi dua macam, yaitu regresi linier sederhana dan 
regresi linier berganda. Regresi linier sederhana digunakan hanya untuk 
satu variabel bebas (independent) dan satu variabel terikat (dependent). 
Sedangkan regresi linier berganda digunakan pada satu variabel  terikat 
(dependent) dan dua variabel bebas (independent). Maka dari itu peneliti 
akan memilih analisis regresi sederhama, karena variabel yang terlibat 
dalam penelitian ada dua, yaitu pemberian reward sebagai variabel bebas 
yang dilambangkan dengan X serta pembelajaran Matematika siswa 
sebagai variabel terikat yang dilambangkan dengan Y. Analisis regresi 
linier sederhana dapat dilaksanakan apabila telah memenuhi beberapa 
syarat diantaranya sebagai berikut : 
a. Sampel diambil secara acak (random) 
 
79 Iqbal Hasan, Analisis Data  Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 22. 
 
































b. Variabel X dan variabel Y mempunyai hubungan yang kausal, dimana 
X merupakan sebab sedangkan Y merupakan akibat. 
c. Nilai Y mempunyai penyebaran berdistribusi nomal. 
d. Persamaan tersebut hendaknya benar-benar linier 
Setelah semua syarat telah terpenuhi, lalu menuju ke langkah yang 
selanjutnya yaitu uji hipotesis. Namun demikian sebelum dilakukan 
pengujian perlu untuk dirumuskan terlebih dahulu bentuk hipotesis yang 
akan diujikan berdasarkan kerangka pikir peneliti yang dibangun pada 
kajian teori.80  
Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
H1 : Ada pengaruh yang signifikan pemberian reward terhadap minat 
belajar siswa dalam pembelajaran Matematika kelas 3 MI Darul Ulum 
Balong Bendo Sidoarjo. 
 Kriteria pengujian hipotesis dikatakan berpengaruh jika : 
a. Nilai Asymp. Sig < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
b. Nilai Asymp. Sig > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
Sugiyono mengemukakan pedoman untuk memberikan interpretasi 
koefisien korelasi sebagai berikut :81 
Tabel 3. 6 
Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
 
80 Budi Susetyo, Statistika Untuk Data Penelitian, dilengkapi Cara Perhitungan dengan SPSS dan 
MS Office Excel, (Bandung: Refika Aditama, 2012), 170. 
81 Sugiyono, Metode Penelitian ...., 257. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Sejarah / Latar Belakang Madrasah 
MI Darul Ulum Kemangsen terletak dijalan Pendidikan desa 
Kemangsen Kecamatan Balong Bendo Kabupaten Sidoarjo. Berdiri 
sejak tahun 1964 yang dikelola oleh Yayasan Darul Ulum dan 
bernaung di bawah Lembaga Pendidikan Ma’arif NU. Dimana dalam 
Yayasan ini membawahi 2 lembaga pendidikan yaitu MI (Madrasah 
Ibtidaiyah) setingkat SD (Sekolah Dasar) dan RA (Roudlotul Athfal)  
setingkat TK (Taman Kanak-kanak).  
Awal mula berdirinya sekolah ini sangatlah diminatti oleh 
berbagai kalangan, terutama dari kalangan ulama, karena pada saat itu 
pendidikan di MI Darul Ulum berbasis pada agama Islam dan 
mengajarkan tentang budi pekerti. Seiring perkembangan zaman MI 
Darul Ulum berkembang menjadi sekolah yang berstatus sama dengan 
sekolah dasar umum. Dalam hal ini MI Darul Ulum tidak ingin 
ketinggalan dengan sekolah-sekolah dasar yang lebih maju dengan 
selalu berbenah sedikit demi sedikit. 
b. Profil Madrasah 
1) Nama Madrasah : MIS Darul Ulum 
2) NSM/NPSN  : 111235150001/ 60716939 
 
































3) Alamat Madrasah    
Jalan   : Jl. Pendidikan RT 03 RW 01 
Desa / Kelurahan : Kemangsen 
Kecamatan   : Balong Bendo 
Kabupaten  : Sidoarjo 
Provinsi  : Jawa Timur 
Kode Pos  : 61263 
4) Status Sekolah : Swasta 
5) Status Madrasah : Terakreditasi A 
6) Tahun Berdiri  : 3 November 1965 
7) Kepala Madrasah : Heru Budianto 
8) Penyelenggara  : Yayasan Pendidikan Darul Ulum 
9) Status Tanah  : Milik Sendiri 
Surat Kepemilikan Tanah : Wakaf 
Luas Tanah   : ± 1.769 m2 
10) Jumlah Rombel : 12 Rombongan Belajar 
11) Sumber Dana Operasional : 
Biaya Operasional Sekolah (BOS) 
Donatur 
c. Visi, Misi, dan Tujuan Madrasah 
1) Visi :  
“Terwujudnya siswa yang berakhlaqul karimah, berilmu 
pengetahuan tinggi, berprestasi mandiri” 
 
































Adapun indikator-indikator visi sebagai berikut : 
a) Membentuk siswa yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa. 
b) Berprestasi dalam segala bidang ilmu pengetahuan. 
c) Membentuk siswa yang sopan dalam pergaulan, santun dalam 
tutur kata dimana saja berada dan memiliki kepedulian sosial 
yang tinggi. 
2) Misi : 
a) Menumbuhkan dan mengamalkan nilai-nilai akhlaqul karimah 
sesuai ajaran islam dan budaya bangsa. 
b) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan 
efisien agar setiap anak didik berkembangan secara optimal. 
c) Mampu bersaing dalam kualitas pendidikan. 
d) Membina dan mengembangkan potensi siswa sehingga mampu 
terampil, dan kreatif dalam menghadapi tuntutan jaman, 
inovatif dan mandiri dalam bidang. 
e) Menciptakan situasi belajar yang kondusif di lingkungan 
madrasah. 
3) Tujuan : 
a) Menjadikan siswa-siswi berakhlakul karimah.  
b) Mencetak siswa-siswi yang disiplin di bidang ilmu 
pengetahuan dan Agama. 
 
































c) Menciptakan siswa-siswi yang berprestasi & mampu bersaing 
di dunia ilmu pengetahuan cerdas & terampil. 
d) Terbentuknya siswa-siswi yang memiliki wawasan luas dan 
siap ikut berpartisipasi dalam membangun Bangsa dan Agama 
dalam arti yang luas. 
e) Terbentuknya hubungan yang erat antar guru, siswa dan 
lingkungan sekitar (masyarakat). 
d. Sarana Prasarana 
Tabel 4. 1 
Keadaan Sarana Prasarana 








Madrasah 1 1  - -  
Ruang Tata Usaha 1 1  - -  
Ruang Guru 1 1  - -  
Ruang Kelas 8 8  - -  
Perpustakaan 1 1  - -  
UKS 1 1  - -  
Laboratorium -   -  - -  
Ruang Keterampilan -   -  - -  
Ruang Lab. Bahasa -   -  - -  
Mushala 1 1  - -  
Kamar Mandi 4 4  - -  
Gudang/Dapur 1 1 - -  
Parkir sepeda/motor 2 1  - -  
Jumlah 21 21 - - 
 
e. Jumlah Peserta Didik 
 
































Tabel 4. 2 






















2. Deskripsi Data 
Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel sebanyak 48 siswa 
yang terdiri dari 24 murid dari kelas III A dan 24 murid dari kelas III B. 
Berikut merupakan data siswa dari masing-masing kelas III A dan III B. 
a. Deskripsi Data Persepsi Siswa terhadap Pemberian Reward 
Untuk mendapatkan data tentang persepsi siswa tentang 
pemberian reward,  peneliti menggunakan angket yang dijawab 
lansgung oleh responden. Dalam penelitian ini responden berupa 
sampel penelitian yang berjumlah 48 siswa diantaranya 24 siswa kelas 
III A dan 24 siswa kelas III B. Berikut merupakan skor jawaban 
instrumen angket pemberian reward di MI Darul Ulum Kemangsen. 
Tabel 4. 3 
Skor, frekuensi, dan presentase responden pemberian reward 
 
































KELAS III A 
No Nilai Angket Frekuensi Presentase 
1 80 3 12,50% 
2 81 4 16,60% 
3 82 7 29,10% 
4 83 3 12,50% 
5 84 3 12,50% 
6 85 3 12,50% 
7 86 1 4,20% 
Total 581 24 100% 
 
KELAS III B 
No Nilai Angket Frekuensi Presentase 
1 70 4 16,60% 
2 71 6 25% 
3 72 5 20,80% 
4 73 2 8,30% 
5 74 1 4,20% 
6 76 2 8,30% 
7 78 1 4,20% 
8 82 1 4,20% 
9 84 1 4,20% 
10 85 1 4,20% 
Total 765 24 100% 
 
Dari dua tabel yang ada di atas dapat diambil kesimpulan 
perolehan skor variabel pemberian reward yang tertinggi pada kelas III 
A (eksperimen) bernilai 86 dengan frekuensi 1 orang sedangkan pada 
kelas III B (kontrol) yang teringgi bernilai 85 dengan frekuensi 1 
orang.  
b. Deskripsi Data Persepsi Siswa terhadap minat belajar Matematika 
Tabel 4. 4 
 
































Skor, frekuensi, dan presentase responden minat belajar 
Matematika 
KELAS III A 
No Nilai Angket Frekuensi Presentase 
1 85 1 4,20% 
2 90 4 16,60% 
3 91 2 8,30% 
4 92 6 25,00% 
5 93 5 20,80% 
6 94 3 12,50% 
7 95 2 8,30% 
8 97 1 4% 
Total  737 24 100% 
 
KELAS III B 
No Nilai Angket Frekuensi Presentase 
1 70 1 4,20% 
2 71 4 16,60% 
3 72 4 16,60% 
4 73 3 12,50% 
5 74 4 16,60% 
6 76 3 12,50% 
7 77 1 4,20% 
8 80 2 8,30% 
9 81 1 4,20% 
10 83 1 4,20% 
Total 757 24 100% 
 
Dari dua tabel yang ada di atas dapat diambil kesimpulan 
perolehan skor variabel minat belajar Matematika yang tertinggi pada 
kelas III A (eksperimen) bernilai 97 dengan frekuensi 1 orang 
 
































sedangkan pada kelas III B (kontrol) yang teringgi bernilai 83 dengan 
frekuensi 1 orang. 
Untuk menentukan kategori pemberian reward itu baik sekali, 
baik, cukup, dan kurang dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi di 
bawah ini : 
Tabel 4. 5 
Kategori Pemberian Reward 










A Baik Sekali 85 - 89 4 1 17% 4% 
B Baik  80 - 84 20 2 83% 8% 
C Cukup 75 - 79 0 3 0% 13% 
D Kurang 70 - 74 0 18 0% 75% 
Jumlah 24 24 100% 100% 
 
Dari pengkategorian tersebut dapat diketahui bahwa yang 
menyatakan pemberian reward di kelas III A (kelas eksperimen) dalam 
kategori baik sekali dengan frekuensi sebanyak 4 responden, dalam 
kategori baik dengan frekuensi sebanyak 20 responden sedangkan 
untuk kategori cukup dan kurang tidak neniliki responden sama sekali 
atau 0. Lalu pengkategorian pemberian reward di kelas III B (kelas 
kontrol) dalam kategori baik sekali terdapat frekuensi sebanyak 1 
responden, dalam kategori baik terdapat frekuensi sebanyak 2 
reponden, dalam kategori cukup terdapat frekuensi sebanyak 3 
 
































responden, dan dalam kategori kurang terdapat frekuensi sebanyak 18 
responden. 
Untuk menentukan kategori pemberian reward itu baik sekali, 
baik, cukup, dan kurang dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi di 
bawah ini : 
Tabel 4. 6 
Kategori Minat Belajar Matematika 










A Baik Sekali 94 - 100 6 0 25% 0% 
B Baik  86 - 93 17 0 71% 0% 
C Cukup 78 - 85 1 4 4% 17% 
D Kurang 70 - 77 0 20 0% 83% 
Jumlah 24 24 100% 100% 
 
Dari pengkategorian tersebut dapat diketahui bahwa yang 
menyatakan minat belajar Matematika di kelas III A (kelas 
eksperimen) dalam kategori baik sekali dengan frekuensi sebanyak 6 
responden, dalam kategori baik dengan frekuensi sebanyak 17 
responden, dalam kategori cukup terdapat frekuensi sebanyak 1 
reponden sedangkan dalam kategori kurang tidak ada responden. Lalu 
pengkategorian pemberian minat belajar Matematika di kelas III B 
(kelas kontrol) dalam kategori baik sekali dan baik tidak ada 
responden, dalam kategori cukup terdapat frekuensi sebanyak 4 
 
































responden, dan dalam kategori kurang terdapat frekuensi sebanyak 20 
responden. 
3. Analisis Uji Instrumen 
a. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan guna mengetahui valid/layak tidaknya 
suatu instrumen yang digunakan peneliti untuk penelitian ini. Uji 
validitas instrumen pemberian reward dan minat belajar Matematika 
berupa angket dengan jumlah pernyataan masing-masing nya sama 
yaitu 20 item yang terdiri dari pernyataan positif dan negatif. Kedua 
instrumen penelitian ini telah divalidasi oleh 3 validator diantaranya 
yaitu bu Juhaeni selaku dosen PGMI, bu Mamik selaku guru kelas III 
A, dan pak Imron selaku guru kelas III B.  
Tabel 4. 7 










1 5 5 4,6 
2 4,3 4,6 4,6 
3 5 5 4,6 
4 5 5 5 
5 5 5 5 
6 5 5 4,6 
7 5 4,6 4,6 
8 5 5 5 
9 5 5 5 
10 4,6 4,3 5 
11 4,6 5 5 
12 5 5 5 
 
































13 5 5 5 
14 5 5 4,6 
15 5 5 5 
16 5 5 5 
17 5 5 5 
18 5 5 4,3 
19 4,6 5 4,3 
20 5 5 5 
Skor Total 98,1 98,5 96,2 
 
Setelah memperoleh data uji ahli, kemudian data tersebut 
dihitung untuk mengetahui nilai validitas tiap butir item soal angket, 
langkah yang pertama yaitu dengan memasukkan data butir item 
pernyataan nomor 1 ke dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 4. 8 
Data Perhitungan Butir Item Pernyataan Nomor 1 
Responden  X Y X2 Y2 XY 
B. Juhaeni 5 98,1 25 9623,61 490,5 
B. Mamik 5 98,5 25 9702,25 495 
P. Imron 4,6 96,2 21,16 9254,44 490 
Jumlah 14,6 292,8 71,16 28.580 1.476 
 
Setelah mengetahui nilai di atas, kemudia dimasukkan ke dalam 


















































     = 1 
Kemudian nilai dikonsultasikan dengan nilai koefisien Product 
Moment sebagai berikut : 
0,800 – 1,000  Sangat Kuat 
0,600 - 0,800    Kuat 
0,400 – 0,600    Cukup Kuat 
0,200 – 0,400    Rendah  
0,000 – 0,200    Sangat Rendah  
Berdasarkan kutipan diatas nilai rxy terletak di antara 0,800 – 
1,000 jadi item soal nomor 1 adalah kriteria sangat tinggi dan dapat 
dijadikan sebagai alat pengumpul data. Dengan menggunakan rumus 
dan perhitungan yang sama, maka dapat didapat nilai rxy dan kriteria 
tiap butir item sebagai berikut : 
Tabel 4. 9 
Data Hasil Perhitungan Validitas Butir Item Pemberian Reward 
Nomor 
Item 
Nilai rxy Interprestasi 
1 1 Sangat Kuat 
2 1 Sangat Kuat 
3 1 Sangat Kuat 
4 1 Sangat Kuat 
5 1 Sangat Kuat 
6 1 Sangat Kuat 
7 1 Sangat Kuat 
8 1 Sangat Kuat 
9 1 Sangat Kuat 
10 1 Sangat Kuat 
11 1 Sangat Kuat 
12 1 Sangat Kuat 
13 1 Sangat Kuat 
 
































14 1 Sangat Kuat 
15 1 Sangat Kuat 
16 1 Sangat Kuat 
17 1 Sangat Kuat 
18 1 Sangat Kuat 
19 1 Sangat Kuat 
20 1 Sangat Kuat 
 
Berdasarkan perhitungan tiap butir item, dapat dikatakan bahwa 
tiap butir item telah dinyatakan valid dengan interprestasi sangat kuat. 
Sehingga angket pemberian reward ini dapat dilanjutkan pada uji 
reliabilitas. 
Tabel 4. 10 









1 4,6 5 4,6 
2 4,3 4,6 4,6 
3 5 4,6 4,6 
4 5 5 5 
5 5 5 5 
6 4,6 5 4,6 
7 5 4,6 4,6 
8 4,6 5 5 
9 5 5 5 
10 5 4,3 4,3 
11 5 5 5 
12 4,6 5 5 
13 5 5 5 
14 4,6 4,6 5 
15 5 5 5 
16 5 4,3 5 
17 5 5 5 
18 5 5 4,3 
 
































19 5 5 4,3 
20 5 5 5 
Skor Total 97,3 97 95,9 
 
Setelah memperoleh data uji ahli, kemudian data tersebut 
dihitung untuk mengetahui nilai validitas tiap butir item soal angket, 
langkah yang pertama yaitu dengan memasukkan data butir item 
pernyataan nomor 1 ke dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 4. 11 
Data Perhitungan Butir Item Pernyataan Nomor 1 
Responden  X Y X2 Y2 XY 
B. Juhaeni 4,6 97,3 21,16 9467 447,6 
B. Mamik 5 97 25 9409 495 
P. Imron 4,6 95,9 21,16 9197 490 
Total  14,2 290,2 67,32 28.073 1.433 
 
Setelah diketahui nilai di atas, kemudian dimasukkan ke dalam 

















     = 1 
Kemudian nilai dikonsultasikan dengan nilai koefisien Product 
Moment sebagai berikut : 
 
































0,800 – 1,000  Sangat Kuat 
0,600 - 0,800    Kuat 
0,400 – 0,600    Cukup Kuat 
0,200 – 0,400    Rendah  
0,000 – 0,200    Sangat Rendah  
Berdasarkan kutipan diatas nilai rxy terletak di antara 0,800 – 
1,000 jadi item soal nomor 1 adalah kriteria sangat tinggi dan dapat 
dijadikan sebagai alat pengumpul data. Dengan menggunakan rumus 
dan perhitungan yang sama, maka dapat didapat nilai rxy dan kriteria 
tiap butir item sebagai berikut : 
Tabel 4. 12 
Data Hasil Perhitungan Validitas Butir Item Minat Belajar Matematika 
Nomor 
Item 
Nilai rxy Interprestasi 
1 1 Sangat Kuat 
2 1 Sangat Kuat 
3 1 Sangat Kuat 
4 1 Sangat Kuat 
5 1 Sangat Kuat 
6 1 Sangat Kuat 
7 1 Sangat Kuat 
8 1 Sangat Kuat 
9 1 Sangat Kuat 
10 1 Sangat Kuat 
11 1 Sangat Kuat 
12 1 Sangat Kuat 
13 1 Sangat Kuat 
14 1 Sangat Kuat 
15 1 Sangat Kuat 
16 1 Sangat Kuat 
17 1 Sangat Kuat 
18 1 Sangat Kuat 
19 1 Sangat Kuat 
 
































20 1 Sangat Kuat 
 
Berdasarkan perhitungan tiap butir item, dapat dikatakan bahwa 
tiap butir item telah dinyatakan valid dengan interprestasi sangat kuat. 
Sehingga angket pemberian reward ini dapat dilanjutkan pada uji 
reliabilitas. 
b. Uji Reliabilitas 
Bila telah dinyatakan valid, maka selanjutnya yang akan 
dilakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui 
apakah indikator dari angket yang digunakan dapat dipercaya sebagai 
alat ukur variabel. 
Tabel 4. 13 
Data Uji Realibilitas Angket Reward Butir Pernyataan Ganjil 
No 
Item Pernyataan Ganjil 
Jumlah 
Responden  1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 
1 Bu Juhaeni 5 5 5 5 5 4,6 5 5 5 4,6 49,2 
2 Bu Mamik 5 5 5 4,6 5 5 5 5 5 5 49,6 
3 Pak Imron 4,6 4,6 5 4,6 5 5 5 5 5 4,3 48,1 
 
Tabel 4. 14 
Data Uji Realibilitas Angket Reward Butir Pernyataan Genap 
No 
Item Pernyataan Genap 
Jumlah 
Responden  2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 
1 Bu Juhaeni 4,3 5 5 5 4,6 5 5 5 5 5 48,9 
2 Bu Mamik 4,6 5 5 5 4,3 5 5 5 5 5 48,9 
3 Pak Imron 4,6 5 4,6 5 5 5 4,6 5 4,3 5 48,1 
 
 
































Berdasarkan hasil uji angket yang diperoleh untuk tiap butir 
pernyataan item ganjil dan genap, kemudian data tersebut akan 
dihitung untuk mengetahui nilai reliabilitas. 
Tabel 4. 15 
Data Tabel Perhitungan Reabilitas Angket Reward 
Nomor Item X Y X2 Y2 XY 
1 49,2 48,9 2420,64 2391,21 2405,88 
2 49,6 48,9 2460,16 2391,21 2425,44 
3 48,1 48,1 2313,61 2313,61 2313,61 
Jumlah 146,9 145,9 7194,41 7096,03 7144,93 
 
Setelah diketahui perhitungan pada tabel di atas, maka 
selanjutnya adalah memasukkannya ke dalam rumus product moment 

















     = 0,999 














































   = 0,9 
Kemudian selanjutnya yaitu mengkonsultasikan nilai reliabilitas 
dalam kriteria yang telah ada pada skala koefisien. Nilai ri terletak 
diantara 0,800 – 1,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa angket 
pemberian reward bersifat sangat reliabel.  
Tabel 4. 16 
Data Uji Realibilitas Angket Minat Belajar Butir Pernyataan Ganjil 
No 
Item Pernyataan Ganjil 
Jumlah 
Responden  1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 
1 Bu Juhaeni 4,6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49,6 
2 Bu Mamik 5 4,6 5 4,6 5 5 5 5 5 5 49,2 
3 Pak Imron 4,6 4,6 5 4,6 5 5 5 5 5 4,3 48,1 
 
Tabel 4. 17 
Data Uji Realibilitas Angket Minat Belajar Butir Pernyataan Genap 
No 
Item Pernyataan Genap 
Jumlah 
Responden  2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 
1 Bu Juhaeni 4,3 5 4,6 4,6 5 4,6 4,6 5 5 5 47,7 
2 Bu Mamik 4,6 5 5 5 4,3 5 4,6 4,3 5 5 47,8 
3 Pak Imron 4,6 5 4,6 5 4,3 5 5 5 4,3 5 47,8 
 
Berdasarkan hasil uji angket yang diperoleh untuk tiap butir 
pernyataan item ganjil dan genap, kemudian data tersebut akan 
dihitung untuk mengetahui nilai reliabilitas. 
Tabel 4. 18 
Data Tabel Perhitungan Reabilitas Angket Minat Belajar 
Nomor Item X Y X2 Y2 XY 
1 49,6 47,7 2460,16 2275,29 2365,92 
 
































2 49,2 47,8 2420,64 2284,84 2351,76 
3 48,1 47,8 2313,61 2284,84 2299,18 
Jumlah 146,9 143,3 7194,41 6844,97 7016,86 
 
Setelah diketahui perhitungan pada tabel di atas, maka 
selanjutnya adalah memasukkannya ke dalam rumus product moment 

















     = 0,999 













   = 0,9 
Kemudian selanjutnya yaitu mengkonsultasikan nilai reliabilitas 
dalam kriteria yang telah ada pada skala koefisien. Nilai ri terletak 
diantara 0,800 – 1,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa angket 
minat belajar Matematika bersifat sangat reliabel.  
4. Analisis Uji Prasayarat 
 
































Sebelum dilakukannya analisis regresi sederhana, maka terlebih 
dahulu dilakukan uji prasayarat regresi yaitu uji homogenitas, uji 
normalitas, dan uji linieritas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 
akan digunakan telah berdistribusi dengan normal atau tidak. Uji 
normalitas penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 
dengan tingkat signifikan pada uji normalitas yaitu α = 0,05. Berikut 
merupakan hasil dari uji normalitas data : 
Tabel 4. 19 
Hasil Uji Normalitas 
One – Sample Kolmogrov – Smirnov Test 





Normal Parameters a.b         Mean 
        Std. Deviation 
Most Extreme                    Absolute 
Differences                        Positive 
        Negtive 
Test Statistic 

















a. Test distribution is Normal 
b. Calculated from data 
c. Liliefors Significance Correction 
 
Suatu data dapat dikatakan normal apabila kriteria Asymp. 
Sig > 0,05 dengan taraf signifikansi 5%. Berdasarkan hasil uji 
normalitas diatas, maka diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) untuk 
kelas eksperimen adalah 0,110 dan nilai Asymp. Sig (2-tailed) pada 
 
































kelas kontrol adalah 0,055. Nilai Asymp. Sig pada kedua kelas 
tersebut lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data 
berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Jika sudah terbukti bahwa sampel yang diambil dari populasi 
berdistribusi normal, maka langkah selanjutnya yaitu melakukan 
pengujian kesamaan dua varians atau yang biasa disebut dengan uji 
homogen. Uji homogen bertujuan untuk mengetahui apakah objek 
yang sedang diteliti mempunyai varian yang sama. Bila objek yang 
diteliti tidak mempunyai varian yang sama, maka uji anova tidak dapat 
diberlakukan. Berikut merupakan hasil dari uji homogenitas data : 
Tabel 4. 20 
Test of Homogenity of Variances 
 Minat Belajar Matematika 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1,613 10 34 ,145 
 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas dalam tabel test of 
homogenity of variances dapat diketahui bahwa nilai signifikansi 
sebesar 0,145. Nilai signifikan 0,145 > 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan pengujian variabel reward dan minat belajar mempunyai 
varian yang sama atau homogen. 
c. Uji Linieritas 
 
































Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah antara variabel 
bebas berupa pemberian reward (X) dengan variabel terikat berupa 
minat belajar Matematika (Y) mempunyai hubungan linier. Untuk 
menentukan kriteria uji linieritas adalah Ho diterima jika nilai 
signifikan Deviation From Linearity < 0,05 atau Ho ditolak jika nilai 
signifikan Deviation From Linearity > 0,05. Berikut merupakan hasil 
dari uji linieritas data : 
Tabel 4. 21 
Hasil Uji Linieritas 
ANOVA Table 











(Combined) 3010,404 13 231,570 6,540 ,000 




651,460 12 54,288 1,533 ,160 
Within Groups 1203,908 34 35,409   
Total 4214,313 47    
 
Berdasarkan output di atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,160 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
linear antara pemberian reward (X) terhadap minat belajar Matematika 
(Y). 
 
































5. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier 
sederhana. Untuk uji regresi linier sederhana digunakan untuk melihat 
pengaruh pemberian reward terhadap minat belajar Matematika siswa 
kelas III. Hasil uji hipotesis menunjukkan diterima tidaknya hipotesis yang 
telah diajukan oleh peneliti. Hipotesis ini akan diuji menggunakan analisis 
regresi linier sederhana, dengan bantuan SPPS Statistics versi 24. Hasil 
analisis dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4. 22 











-15,954 13,012  -1,226 ,226 
1,272 ,166 ,748 7,648 ,000 
a. Dependent Variable : Minat Belajar Matematika 
Uji regresi linier sederhana dapat dikatakan berpengaruh, jika 
memenuhi pengujian hipotesis, dengan kriteria nila Asymp. Sig < 0,05. 
Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel di atas, maka diperoleh 
Asymp.Sig sebesar 0,000 yang mana nilai tersebut lebih kecil dari 
probabilitas 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian H0 ditolak dan H1 
diterima. Hal ini berarti bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan 
antara pemberian reward terhadap minat belajar Matematika siswa. 
 
































Kemudian untuk mengetahui seberapa besarnya pengaruh reward 
terhadap minat belajar Matematika siswa dapat dilihat pada hasil output 
Model Summary dibawah ini : 
Tabel 4. 23 
Hasil Koefisien Determinan Regresi Linier Sederhana 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,748a ,560 ,550 6,351 
a. Predictors : (Constant), Reward 
Hasil dari output Model Summary diatas diperoleh nilai koefisien 
Determinasi atau R Square (r2) adalah 0,560. Untuk melihat seberapa 
besar pengaruh reward terhadap minat belajar Matematika siswa 
adalah sebagai berikut : 
KD = r 2 x 100% 
      = 0,560 x 100% 
      = 56 % 
Jadi besar pengaruh pemberian reward terhadap minat belajar 
Matematika siswa adalah 56%. Sisanya 100% - 56% = 44 % dapat 
dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain diluar variabel penelitian. 
Berdasarkan interpretasi koefisien korelasi di ata maka nilai R Square 
(r2) = 56% berada pada hubungan sedang sehingga dapat diambil 
 
































kesimpulan bahwa pemberian reward terhadap minat belajar 
Matematika siswa mempunyai hubungan yang sedang.  
B. Pembahasan 
Setelah peneliti melakukan analisis data dari hasil penelitian yang 
diperoleh dari pemberian angket maka selanjutnya peneliti akan menjelaskan 
lebih lanjut dari penelitian. 
1. Persepsi siswa terhadap pemberian reward di kelas III MI Darul 
Ulum Kemangsen 
Berdasarkan pengkategorian skor dan frekuensi yang berada pada 
tabel 4.4 tersebut dapat diketahui bahwa persepsi siswa terhadap 
pemberian reward di kelas III A (kelas eksperimen) dalam kategori baik 
sekali dengan frekuensi sebanyak 4 responden (17%), dalam kategori baik 
dengan frekuensi sebanyak 20 responden (83%) sedangkan untuk kategori 
cukup dan kurang tidak neniliki responden sama sekali atau 0. Jadi 
persepsi siswa kelas III A terhadap pemberian reward ini memiliki 
kategori yang baik. 
Lalu pengkategorian pemberian reward di kelas III B (kelas kontrol) 
dalam kategori baik sekali terdapat frekuensi sebanyak 1 responden (4%), 
dalam kategori baik terdapat frekuensi sebanyak 2 responden (8%), dalam 
kategori cukup terdapat frekuensi sebanyak 3 responden (13%), dan dalam 
kategori kurang terdapat frekuensi sebanyak 18 responden (75%). Jadi 
persepsi siswa kelas III B terhadap pemberian reward ini memiliki 
kategori yang kurang. 
 
































Sehingga persepsi siswa kelas III di MI Darul Ulum Kemangsen ini 
yang memiliki frekuensi terbanyak sebanyak 22 responden (46%) dari 
keseluruhan siswa kelas III ini adalah kategori baik. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa siswa kelas III di MI Darul Ulum Kemangsen 
memiliki persepsi yang baik terhadap pemberian reward. 
2. Minat belajar Matematika di kelas III MI Darul Ulum Kemangsen 
Berdasarkan pengkategorian skor dan frekuensi yang berada pada 
tabel 4.5 tersebut dapat diketahui bahwa persepsi siswa terhadap minat 
belajar Matematika di kelas III A (kelas eksperimen) dalam kategori baik 
sekali dengan frekuensi sebanyak 6 responden (25%), dalam kategori baik 
dengan frekuensi sebanyak 17 responden (71%), dalam kategori cukup 
tidak terdapat frekuensi sebanyak 1 responden (4%) sedangkan dalam 
kategori kurang tidak ada responden Jadi persepsi siswa kelas III A 
terhadap minat belajar Matematika ini memiliki kategori yang baik. 
Lalu pengkategorian minat belajar Matematika di kelas III B (kelas 
kontrol) dalam kategori baik sekali dalam kategori baik sekali dan baik 
tidak ada responden, dalam kategori cukup terdapat frekuensi sebanyak 4 
responden (17%), dan dalam kategori kurang terdapat frekuensi sebanyak 
20 responden (83%). Jadi persepsi siswa kelas III B terhadap minat belajar 
Matematika ini memiliki kategori yang kurang. 
Sehingga persepsi siswa kelas III di MI Darul Ulum Kemangsen ini 
yang memiliki frekuensi terbanyak sebanyak 20 responden (42%) dari 
keseluruhan siswa kelas III ini adalah kategori kurang. Jadi dapat 
 
































disimpulkan bahwa siswa kelas III di MI Darul Ulum Kemangsen 
memiliki persepsi yang kurang terhadap minat belajar Matematika. 
3. Pengaruh pemberian reward terhadap minat belajar Matematika 
kelas III MI Darul Ulum Kemangsen 
Setelah melakukan hasil analisis data pada penelitian, maka 
selanjutnya adalah memaparkan hasil penelitian tersebut dalam sebuah 
tabel yang menujukkan adanya pengaruh pemberian reward terhadap 
minat belajar Matematika siswa kelas III di MI Darul Ulum Kemangsen. 
Adapun rekapitulasi hasil penelitian yang didapat oleh peneliti disajikan 
dalam tabel berikut : 
Tabel 5. 1 
Rekapitulasi Hasil Penelitian Pengaruh Pemberian Reward 





















































III di MI 
Darul Ulum 
Kemangsen 
Pada kesimpulan hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasayarat 
hipotesis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil pengujian 
normalitas data dengan Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai Asymp.Sig = 
 
































0,110 pada kelas eksperimen dan Asymp.Sig = 0,055 pada kelas kontrol 
yang berarti pada kedua kelas memiliki Asymp.Sig > 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa data yang akan diuji berdistribusi normal. 
Setelah itu dilanjutkan dengan uji homogenitas untuk mengetahui 
variansinya. Hasil uji homogenitas diperoleh Asymp.Sig = 0,145 yang 
berrti lebih besar dari 0,05 (0,145 > 0,05) sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data tersebut mempunyai varian yang sama atau homogen. 
Selanjutnya dilakukan uji linieritas data pemberian reward terhadap minat 
belajar Matematika siswa yang diperoleh Asymp.Sig = 0,160 yang berarti 
lebih besar dari 0,05 (0,160 > 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pemberian reward terhadap minat belajar mateamtika terdapat hubungan 
yang linier. 
Setelah data memnuhi semua uji prasayarat, maka barulah dapat 
dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji regresi linier sederhana. 
Dari hasil perhitungan uji hipotesis diperoleh Asymp.Sig = 0,000 yang 
berarti lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) dan nilai R Square (r2 ) sebesar 
0,560 atau jika dipresentasekan menjadikan 56 %. Berdasarkan 
interprestasi koefisien korelasi di atas maka nilai r2 = 0,560 berada pada 
hubungan yang sedang. Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh pemberian reward 
terhadap minat belajar Matematika siswa kelas III di MI Darul Ulum 
Kemangsen sebesar 56% dan sisanya sebesar 44% dapat dijelaskan oleh 
sebab-sebab yang lain di luar variabel penelitian. 
 



































A. Kesimpulan  
1. Pemberian reward diperoleh kategori baik sebanyak 20 responden (83%) 
pada kelas III A, sedangkan diperoleh kategori kurang sebanyak 18 
responden (75%) pada kelas III B, secara keseluruhan dari kelas III A dan 
kelas III B diperoleh kategori baik dengan responden sebanyak 22 (46%). 
Dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa tentang pemberian reward pada 
kelas III di MI Darul Ulum Kemangsen memiliki kategori baik. 
2. Minat belajar siswa dalam pembelajaran Matematika diperoleh kategori 
baik sebanyak 17 responden (71%) pada kelas III A, sedangkan diperoleh 
kategori kurang sebanyak 20 responden (83%) pada kelas III B, secara 
keseluruhan dari kelas III A dan kelas III B diperoleh kategori kurang 
dengan responden sebanyak 20 (42%). Dapat disimpulkan bahwa minat 
belajar siswa kelas III di MI Darul Ulum Kemangsen memiliki kategori 
baik. 
3. Berdasarkan hasil penelitian serta analisa data yang telah dilakukan 
terhadap siswa kelas III MI Darul Ulum Kemangsen mengenai pengaruh 
pemberian reward terhadap minat belajar Matematika diperoleh Asymp.Sig 
= 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05 (0,000 > 0,05) dan nilai R Square 
(r2 ) sebesar 0,560, sehingga dapat diketahui bahwa hipotesis alternatif 
(H1) dalam penelitian ini diterima. Artinya ada pengaruh pemberian 
 
































reward terhadap minat belajar siswa kelas III MI Darul Ulum Kemangsen, 
Kecamatan Balong Bendo, Kabupaten Sidoarjo. Lalu dengan perhitungan 
KD = r2 x 100% diketahui bahwa kontribusi reward berpengaruh terhadap 
minat belajar Matematika siswa sebsar 56%. Kemudian dari tabel 
interprestasi koefisien korelasi, maka nilai r2 = 0,560  berada diantara 0,40 
– 0,599, sehingga diketahui bahwa pengaruh pemberian reward terhadap 
minat belajar siswa kelas III di MI Darul Ulum Kemangsen tergolong 
sedang. 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian reward 
terhadap minat belajar Matematika siswa kelas III di MI Darul Ulum 
Kemangsen ini telah mampu dilakukan dengan baik. Hal ini mengandung 
bahwa pemberian reward ini merupakan salah satu strategi yang dapat 
digunakan yang memiliki peranan cukup penting untuk tercapainnya tujuan 
pembelajaran. Melalui cara yang tepat, maka diharapkan dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah serta 
mengikuti protokol kesehatan , namun demikian masih memiliki keterbatasan 
yaitu : 
1. Di masa pandemi pemebelajaran yang berlangsung di sekolah pun harus 
tetap mengikuti sistem yang baru, salah satunya yaitu masuk bergilir. 
Yang mana artinya dalam 1x pertemuan tidak bisa dijadikan satu rombel 
 
































kelas tetapi harus dibagi menjadi dua kloter yaitu kloter pagi dan siang. 
Disitulah faktor lain yang mempengaruhi minat belajar siswa karena siswa 
yang datang siang sudah kurang bersemangat dan juga guru pun harus 
mengulang pembelajaran yang sama sebanyak 2x. 
2. Waktu yang terbilang cukup singkat pun menjadi keterbatasan dalam 
penelitian ini. Hanya dalam waktu satu jam setengah saja harus 
tersampaikan semua langkah-langkah pembelajaran serta pemberian 
reward sebagai variabel nya. 
D. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang diberikan sebagai 
berikut : 
1. Bagi Siswa 
Siswa diharapkan lebih percaya diri lagi ketika guru akan 
memberikan sebuah reward kepada siswa yang antusias, aktif, dan 
semangat guna untuk meningkatkan minat belajar siswa di kelas. 
2. Bagi Guru 
Diharapkan kepada seorang guru untuk lebih kreatif dan inovatif 
dalam mengemas sebuah pembelajaran agar terkesan menyenangkan 
sehingga dapat meningkatkan minat belajar siswa. Terkadang juga harus 
memakai beberapa metode dan variasi agar mereka tidak bosan. Salah satu 
caranya yaitu guru dapat menggunakan media pembelajaran serta 
memberikan reward pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
3. Bagi Peneliti 
 
































Diharapkan untuk selalu bisa menguasai sistem pengelolaan kelas. 
Karena sebagus apapun metode yang digunakan tetapi kalau tidak 
dibarengi dengan pengelolaan kelas yang baik itu semua tidak akan 
berjalan dengan baik.karena jika siswa sudah cocok degan guru maka 
proses pembelajaran yang akan berlangsung akan terasa menyenangkan 
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